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A. Latar Belakang 
Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya, dengan pancasila 
sebagai dasar, tujuan dan pedoman pembangunan nasional yang mencakup semua 
aspek kehidupan baik idiologi, politik, ekonomi, sosial budaya maupun aspek 
pertahanan keamanan.  
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan 
masyarakat yang adil, makmur dan merata secara material maupun spiritual 
berdasarkan pancasila. 
Pembangunan nasional tersebut kini semakin meningkat sejalan dengan 
lajunya perkembangan teknologi maupun tuntutan logis tujuan pembanguna itu 
sendiri. Guna mencapai tujuan tersebut maka usaha pembangunan itu perlu 
didukung dan dilaksanakan oleh tenaga-tenaga yang terampil, berdedikasi serta 
sanggup memikul tugas dan tanggung jawab secara konsekuen. Pada dasarnya 
tenaga-tenaga pembangunan semacam itu hanya diperoleh dalam suatu 
masyarakat di mana warganya berada dalam kondisi sehat secara mental, sosial 
dan jasmani. 
1 
































Kompleksitas permasalahan kesejahteraan sosial merupakan tantangan 
eksternal yang harus ditanggapi dan diantisipasi oleh pemerintah dan masyarakat. 
Dalam perspektif profesi pekerjaan sosial. Menurut Soetarso, masalah sosial 
merupakan kondisi sosial yang dinilai orang sebagai kondisi yang tidak enak. 1 
Beberapa masalah sosial yang sedang dihadapi bangsa Indonesia yang cukup 
menonjol seperti; permasalahan kemiskinan, pengangguran, kejahatan, kenakalan 
anak dan remaja, penyalagunaan narkoba, dan prostitusi. 
Masalah ketunasusilaan yang hidup dan berkembang di masyarakat 
merupakan suatu masalah yang menghambat lajunya pelaksanaan pembangunan. 
Karena tindak susila merupakan perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai 
sosial, norma-norma agama dan merendakan harkat dan martabat bangsa 
Indonesia serta mempengaruhi sendi-sendi kehidupan dan penghidupan 
masyarakat, baik dilihat dari aspek sosial ekonomi, budaya, ketertiban, keamanan 
maupun kesusilaan. 2 Disamping itu masalah tersebut cenderung meningkatkan 
penyimpangan-penyimpangan seksual dan pengaruh negatif yang diakibatkan 
oleh masalah ketunasusilaan ini sangat membahayakan kehidupan generasi muda 
sebagai harapan bangsa.  
Masalah wanita tuna susila (WTS) adalah jenis kejahatan yang sudah tua 
usianya. Kejahatan ini banyak hal yang mempengaruhi, diantaranya unsur-unsur 
                                                 
1 Huraera Abu, Pengorganisasian Dan Pengembangan Masyarakat, (Bandung: Humaniora, 
2008), h.4 
2 Astuti Heri, Penyantunan Dan Pengentasan Wanita Tuna Susila Di SRW “Ngudi Rahayu”, 
(Kediri, 1990), h.1 
































ekonomi. Para wanita tuna susila itu terpaksa menjalani pekerjaannya tersebut 
karena tekanan ekonomi. Ada yang memang datang dari keluarga yang miskin, 
ada yang ditelantarkan suaminya  dengan ditinggal bercerai tanpa memberi nafkah 
sedikitpun, sementara anak-anaknya harus tetap makan, ada yang untuk 
membiayai pengobatan orang tuanya, ada juga yang terpaksa disetujui suaminya 
karena benar-benar hidup amat miskin. 3 Senada seperti pengakuan beberapa 
wanita tuna susila (WTS), bahwa sebenarnya jika mereka boleh memilih, mereka 
tidak ingin jadi pekerja seks komersial (PSK), tetapi apa daya, mereka tidak 
punya kepandaian atau keterampilan yang bisa dijadikan untuk mencari nafkah 
dan memenuhi kebutuhanya sehari-hari. 
Realita yang ada di masyarakat membuktikan bahwa orang miskin yang 
terdesak kebutuhan ekonomi, maka kejahatan merupakan jalan untuk 
mendapatkan nafkah. Dalam hal ini pelacuran merupakan jalan terpendek untuk 
menghasilkan uang, praktik prostitusi merupakan penyakit masyarakat karena  
dilarang oleh agama dan bertentangan dengan kesusilaan dan moral pancasila, 
sehingga membahayakan bagi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Praktik 
tersebut dapat berakibat munculnya keresahan di masyarakat.  
Adanya para wanita tuna susila (WTS) bukanlah hal yang baru dalam 
kehidupan masyarakat. Sejak dahulu kegiatan prostitusi ini sudah ada. Banyak 
sekali istilah yang digunakan untuk menyebutkan pelaku dari prostitusi atau 
                                                 
3 Wawancara dengan Ponimah, Siti Uripah, Darwati, Siamah, Yunitah, klien Rehabiltas tuna 
susila, tanggal 8,9,10 Juni 2010. 
































pelacuran seperti: lonthe, sundal, dan pekerja seks komerial (PSK), sedangkan 
pengertian prostitusi itu sendiri adalah: Bentuk penyimpangan seksual, dengan 
pola-pola organisasi implus atau dorongan seks yang tidak wajar dan tidak 
terintegrasi dalam kepribadian, sehingga relasi seks itu sifatnya impersonal, tanpa 
afeksi dan emosi (kasih-sayang), berlangsung cepat, tanpa mendapatkan orgasme 
di pihak wanita.4 
Dari pengertian di atas, seorang pekerja seks komersial hanya 
mengharapkan imbalan baik itu berupa uang atau barang dari hasil pekerjaan, 
meskipun dia tidak merasakan kenikmatan dari hubungan tersebut. Menurut 
Fattah Sa’dullah, pelacur adalah seorang wanita yang mata pencarihanya  
menyediakan diri bagi siapa saja yang menghendaki (tanpa memilih) dan atas 
kesediannya tersebut dia mendapatkan upah atau barang-barang yang diterimanya 
sebagai bayaran. 5 Dari hasil wawancara dengan para klien panti rehabilitas tuna 
susila ada juga bekerjah sebagai pelacur karena dorongan kebutuan biologis, 
karena terpengaruh oleh lingkungan dan ada juga yang karena ditinggal lama 
bekerja suaminya ke luar negeri.  
 
 
                                                 
4 Kartono Kartini, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: Mandar Maju, 
1989), h.232 
5 Sa’dullah Fattah, Prinsip-Prinsip Islam Dalam Upaya Mensehatkan Kehidupan Masyarakat, 
(Pekalongan; TB, Bahagia, 1987), h.74 
































Permasalahan tuna susila sebagaimana diutarakan di atas disebabkan oleh 
adanya interaksinya berbagai faktor seperti di bawah ini: 
1. Faktor Biologis 
Khususnya yang menyangkut aspek-aspek dorongan seksual yang 
tidak normal serta kemampuan pengendalian diri yang tidak efektif karena 
rendahnya kapasitas intelegensi. 
2. Faktor Psikis 
Yang berkaitan dengan aspek-aspek kekecewaan yang dialami 
seseorang karena ketidak mampuannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3. Faktor Sosial 
Yang berhubungan dengan aspek-aspek relasi baik antara perorangan 
dengan keluarga dan kelompok serta organisasi maupun dengan lingkungan 
masyarakat. 
4. Faktor Budaya 
Yang berkaitan dengan aspek-aspek nilai-nilai dan atau norma-norma 
sosial, status dan peranan termasuk sistem nilai yang tidak mendukung 
perubahan dan pembangunan.    
5. Faktor Ekonomi 
Yaitu terjadinya ketimpangan di antara proses produksi dan konsumsi 
khususnya yang menyangkut tingkat pendapatan yang rendah atau tidak 
memadai. 
 
































6. Faktor Spiritual 
Yang menyangkut semakin melemahnya pengetahuan dan pengamalan 
nilai-nilai keagamaan.6 
Masalah ketunasusilaan memang sangat kompleks sebab itu masalah ini 
tidak dapat dipandang sebagai masalah yang berdiri sendiri, sebab itu pemecahan 
masalah ketunaan susila tersebut perlu ditanggulangi secara tepat, berencana, 
terarah dan terorganisir atas dasar kerja sama multidisipliner antara instansi baik 
pemerintah, maupun swasta dengan ditunjang oleh organisasi-organisasi sosial 
masyarakat. 
Wanita tuna susila mutlak harus ditanggulangi tidak saja karena akibat-
akibat yang membayahakan tetapi juga agar gejala ini tidak diterima oleh 
masyarakat sebagai pola budaya. Dengan kata lain pelacuran yang dibiarkan tanpa 
dicegah dan ditanggulangi lambat laun akan melembaga sebagai hal-hal yang 
patut, untuk itu pemerintah harus berusaha terus menerus untuk 
menanggulanginya. Sebagai gerakan nasional, upaya pencegahan dan 
penanggulangan kegiatan prostitusi melibatkan seluruh segmen yang ada, baik 
pemerintah maupun lembaga sosial masyarakat, organisasi sosial, tokoh agama, 
lembaga pers serta lembaga-lembaga akademik dan para pakar untuk bersama-
sama bahu-membahu dalam mewujudkan manusia Indonesia yang berkualitas, 
                                                 
6 Departeman Sosial Republik Indonesia, Pola Operasional Dan Petunjuk Pelaksanaan 
Penangulangan Masalah Ketunaan Susila, (Surabaya, 1984), h.2 
































berakhlaq, beriman, berpendidikan, sehat dan tangguh dalam bersaing serta 
mampu menentukan masa depannya sendiri. 
Mengingat pentingnya peranan pemerintah sebagai lembaga social control 
dalam permasalahan ini, sehingga pemerintah perlu menunjuk suatu dinas terkait 
untuk menangani permasalahan wanita tuna susila (WTS) ini secara spesifik. 
Dinas yang dimaksud adalah Dinas Kesejahteraan sosial Jawa Timur. 
Dalam melaksanakan tugasnya dinas kesejahteraan sosial Jawa Timur 
membentuk lembaga yang diberi nama Unit pelaksana teknis (UPT) untuk 
menangani permasalahan sosial yang ada, seperti UPT Rehabilitasi sosial 
gelandangan dan pengemis di Sidoarjo yang khusus untuk membina para 
gelandangan dan pengemis, ada juga yang khusus untuk menangani lanjut usia 
yaitu UPT pelayanan sosial lanjut usia  di Pasuruan, begitu juga dengan 
permasalahan tuna susila, dinas kesejahteraan sosial Jawa Timur membentuk 
sebuah lembaga yang dikhususkan untuk menangani permasalahan tuna susila 
yaitu UPT rehabilitasi tuna susila yang di tempatkan di kabupaten Kediri.     
Upaya-upaya penanganan masalah tuna susila yang dilakukan UPT 
rehabilitasi tuna susila di bawah naungan dinas kesejahteraan sosial Jawa Timur 
salah satunya adalah diberikan bimbingan mental dan bimbingan fisik, bimbingan 
sosial dan dan bimbingan ketrampilan kerja seperti pelatihan ketrampilan 
menjahit, salon potong rambut, sablon, tata-tata boga, diharapkan lewat 
pembinaan ketrampilan tersebut para pekerja seks komersial dapat mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan sesuai dengan norma agama dan norma pancasila. 
































sehingah para wanita tuna susila (WTS)  bisa diterima di tengah-tengah 
masyarakat dengan baik. 
Dalam rangka  penanganan wanita tuna susila (WTS) peran pekerja sosial 
sangat besar dan penting. Indikator keberhasilan penanganan wanita tuna susila 
tersebut dapat dilihat dari berkurangnya jumlah wanita susila yang berhenti 
melacurkan dirinya dan kembali ke masyaraka t untuk hidup secara wajar tanpa 
menggantungkan diri pada orang lain,  
Terkait dengan permasalahan diatas, dalam agama Islam pun 
menganjurkan  agar kita saling mengingatkan satu dengan yang lain agar kita 
kelak selamat dari api neraka, Allah swt berfirman dalam Al qur’an surat Al 
Imran ayat 104 sebagai berikut: 
a??j a??a? a?Ê?a??j  ?c??I ??Aaa?a? ? ?Ê? Ê?a?a? ?o ??A?A??a?a? Êg ?A?a?a???Ê? ?a?a?a?a?a? Ê?a Ê??j a?A??o a? ÊO???Ia? A?A? 
??A? Ê?KA??o 
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung” 
 
Ayat di atas Allah swt memerintakan bahwasanya hendaklah ada dari 
kalian sejumlah orrang yang bertugas untuk menegakkan perintah Allah, yaitu 
dengan menyeru orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang perbuatan 
yang mungkar; mereka adalah golongan orang-orang yang beruntung. 7  
                                                 
7 Al-Imam Abul Fida Isma’il, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung; Sinar Baru Algensindo 2000), h.55 
































Sebagaimana yang disebutkan didalam kita Sahih Muslim dalam sebuah 
hadis dari abu Hurarirah. Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. Pernah bersabda: 
a?a? ? ?Ia? a??j a?Ê? oC??j a?A? A?a?ËÊ?aGA???g  Ê?Ê?a?Ê? ?Ê?g a?? aAÊua?a? a?  Ê?Ê??a? Ê?Ê?g ?Ê?g a?? aAÊua?a? a?  Ê?Ê???OÊ?g a? Ê??a? 
AGa?aU?I Ê??a?a?Ê?o. 
 “Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hendaklah ia 
mencegahnya dengan tangannya, dan jika ia tidak mampu, maka dengan 
lisannya, dan jika masih tidak mampu juga, maka dengan hatinya, yang demikian 
itu adalah selemah-lemahnya iman” 
 
Makna yang dimaksud dari ayat dan hadist diatas adalah hendaknya ada 
segolongan orang dari kalangan umat ini yang bertugas untuk mengemban urusan 
tersebut memang diwajibkan pula atas setiap individu dari umat ini untuk 
mencegah segala macam bentuk kemungkaran yang ada di dunia.8 
B. Rumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apa faktor-faktor Yang Melatarbelakangi Munculnya Wanita Tuna Susila 
(WTS) yang berada di UPT rehabilitasi tuna susila di Kediri? 
2. Bagaimana Pola Penanganan Wanita Tuna Susila (WTS) Oleh UPT 
rehabilitasi tuna susila di Kediri? 
 
 
                                                 
8 Ibid…,hl 55 
































C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah: 
1.  Untuk mengetahui latar belakang wanita tuna susila melalukan praktek pelacuran. 
2.  Untuk mengetahui pola penanganan wanita tuna susila oleh UPT rehabilitasi tuna 
susila  di Kediri. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penilitian ini sebagai berikut: 
a. Manfaat Praktis 
1. Bagi jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 
Sebagaimana karya tulis ilmiah yang lain, penelitian ini diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di jurusan 
pengembangan masyarakat islam, mengenai pola  penanganan wanita tuna 
susila oleh UPT rehabilitasi tuna susila  di Kediri. 
2. Bagi Peneliti 
Menambah dan memperluas cakrawala pengetahuan khususnya mengenai 
bagaimana pola penaganan wanita tuna susila oleh Dinas kesejahteraan sosial 
di kabupaten Kediri dan juga sebagai persyaratan untuk menyelesaikan tugas 




































b.  Manfaat Teoritis 
Sebagai sumbangan pemikiran alternatif bagi lembaga atau Dinas 
kesejahteraan sosial Provinsi Jawa Timur dalam penanganan wanita tuna 
susila (WTS) supaya dapat memperoleh keberhasilan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
E. Konseptualisasi 
Pada dasarnya konsep merupakan unsur penelitian, dan konsep yang 
dimaksud sebenarnya adalah ide atau pengertian yang abstrak dari peristiwa 
konkret. 
Maksud dari adanya konseptualusasi dari penelitian adalah untuk 
menghindari kontra-persepsi atau kesalahan pemahaman dalam memahami 
beberapa kota yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu mengetahui apa 
faktor-faktor yang melatar belakangi munculnya para wanita tuna susila dan 
bagaimana pola penaganan yang dilakukan oleh UPT rehabilitasi tuna susila di 
Kediri.  
Berangkat dari persepsi tersebut di atas maka penelitian membatasi konsep 
dari judul “Pola Penanganan Wanita Tuna Susila Oleh UPT Rehabilitasi Tuna 
Susila Di Kediri” yang antara lain: 
1. Pola 
2. Penanganan 
3. Wanita Tuna Susila (WTS) 
4. UPT rehabilitasi tuna susila 
































Penjelasan istilah dari judul diatas secara konseptual sebagai berikut: 
1. Pola 
Menurut kamus ilmiah popular pola diartikan sebagai model, acuan, 
ragam (macam).9 
2. Penanganan 
Penanganan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil yang lebih baik10 
3. Wanita tuna susila  
Yang dimaksud dengan wanita tuna susila adalah wanita yang belum 
atau tidak bisa menempatkan dirinya sesuai dengan sangsi-sangsi agama serta 
adat yang berlaku maupun ketentuan perundang-undangan yang ada dan 
berlaku di Indonesia utamanya pelanggaran di dalam bidang seksualitas dan 
tanpa melalui pernikahan yang sah sehingga akan menurunkan martabat 
bangsa Indonesia.11  
Pengertian lain wanita tuna susila adalah seseorang yang melakukan 
hubungan kelamin tanpa ikatan perkawinan yang sah dengan maksud untuk 
mendapatkan imbalan jasa finansial maupun material bagi dirinya sendiri atau 
                                                 
9 WJS Poermadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h.653 
10 Departeman P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1996) , h.134 
11 Wawancara dengan Ibu Heri Kusbintari Kepala UPT rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri, 
tanggal 3 juni 2010. 
































pihak lain dan yang mana perbuatan itu bertentangan dengan nilai-nilai sosial, 
norma-norma dari agama,12 
Sedangkan menurut W.A, Bonger, wanita tuna susila atau juga disebut 
pelacur adalah gejala kemasyarakatan, di mana wanita menjual diri 
melakukan perbuatan-perbuatan seksual sebagai mata pencaharian, unsur 
enssensial dalam pelacur, unsur yang pertama adalah motif ekonomi, tanpa 
motif ini bukan pelacur, unsur kedua adalah bersifat mata pencaharian, suatu 
jalan untuk mencari nafkah tanpa unsur ini, bukan pelacur.13 
4. UPT Rehabilitasi Tuna Susila  
Unit Pelaksana Teknis Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri, adalah 
merupakan salah satu UPT di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Timur. Sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis daerah, UPT Rehabilitasi 
Sosial Tuna Susila ini khusus untuk menangani permasalah tuna susila.    
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika adalah suatu unsur penelitian yang sangat penting agar 
penelitian bisa terarah penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari enam 
bab. 
                                                 
12 Pedoman Pengumpulan dan Pengolaan Data Bidang Kesehatan atau Kesejahteraan Sosial, 
1985, h.11 
13 B. Simadjuntak, S.H, Pengantar Kriminologi, (Bandung: Tarsito, 1981), h.280 
































Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dimengerti tentang 
keseluruhan dari pembahasan skripsi ini, maka perlu dirumuskan suatu 
sistematika pembahasan, sebagai berikut: 
BAB I :   PENDAHULUAN 
  Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri 
atas; latar belakang masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian, konseptualisasi dan sistematika pembahasan. 
BAB II : PERSPEKTIF TEORITIS 
    Dalam prespektif teoritis penulis menyajikan beberapa hal 
kajian kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang 
pembahasan dalam penelitian ini yaitu perspektif teoritis 
pekerajaan sosial dan wanita tuna susila. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Dalam bab ini dipaparkan tentang pendekatan dan jenis 
penelitian yang dipakai desain penelitian, teknik pengumpulan 
data dan analisa data, tahap-tahap penelitian. 
BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
  Dalam hal ini terdiri beberapa sub-bab yang berkaitan dengan 
kajian dalam penelitian ini, mendeskripsikan lokasi penelitian, 
kondisi geografis, tugas pokok dan fungsi, maksud dan tujuan, 
struktur organisasi program, visi dan misi Dinas Kesejahteraan 
Sosial. 
































  BAB V : PENYAJIAN DATA ANALISIS DATA 
  Akan disajikan analisis data dengan pembahasan mengenai yang 
melatarbelakangi wanita tuna susila (WTS) melakukan 
pekerjaan pelacuran, dan proses penanganan wanita tuna susila 
melalui ketrampilan-ketrampilam yang dilaksanakan oleh Dinas 
kesejahteraan sosial. 
BAB VI : PENUTUP 
  Dalam penutup ini peneliti menyampaikan kesimpulan dan 
rekomendasi hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
     
 
































PRESPEKTIF TEORITIS  
 
A. Kajian Tentang Pekerjaan Sosial 
1. Pengertian Pekerjaan Sosial 
Pekerjaan sosial adalah aktivitas profesional untuk menolong individu, 
kelompok dan masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas 
mereka agar berfungsi sosial dan menciptakan kondisi-kondisi masyarakat 
yang kondusif untuk mencapai tujuan tersebut.1 Sedangkan menurut Soertarso 
seorang pakar profesi pekerjaan sosial terkemuka Indonesia mendefinisikan 
pekerjaan sosial sebagai suatu profesi pemberian bantuan yang dilakasanakan 
melalui penegembangan interaksi timbal-balik yang saling menguntungkan 
antara orang dan lingkungan sosialnya (perorangan, keluarga, kelompok, 
organisasi, komunitas dan masyarakat) untuk memperbaiki kualitas kehidupan 
orang tersebut sebagai satu kesatuan harmonis yang berlandaskan hak asasi 
manusia dan keadilan sosial. 2  
Sementara itu menurut International Federation Of Social Worker 
(IFSW) pekerjaan sosial (Social Work) adalah sebuah profesi yang mendorong 
perubahan sosial, memecahkan masalah dalam kaitannya dengan relasi 
                                                 
1 Huraerah Abu, Pengorganisasian Dan Pengembangan Masyarakat, (Bandung, Humaniora, 
2008), h.38  
2 Soetarso, Praktik Pekerjaan Sosial Dalam Pembangunan Masyarakat, (Bandung, Koperasi 
Mahasiswa Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, 1994), h.12 
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kemanusiaan, memberdayakan dan membebaskan masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraannya.3 Sedangkan menurut Thelma Lee Mendoza 
pekerja sosial merupakan profesi yang memperhatikan penyesuaian antara 
individu dengan lingkungannya, dan individu (kelompok) dalam hubungan 
dengan situasi (kondisi) sosialnya.4 
Dari beberapa definisi di atas, bisa diketahui fokus utama pekerja 
sosial adalah pada peningkatan keberfungsian sosial (Sosial Functioning) 
orang-orang di dalam situasi-situasi sosial mereka. Dengan demikian, 
keberfungsian sosial merupakan konsepsi penting bagi pekerjaan sosial. 
Keberfungsian sosial secara sederhana didefinisikan sebagai 
kemanpuan seseorang dalam melaksanakan fungsi sosialnya atau kapasitas 
seseorang dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan setatus 
sosialnya. Seorang ayah misalnya, dikatakan bisa melaksanakan fungsi 
sosialnya dengan baik, jika ia mampu memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya, mampu menjadi pendidik, pelindung, dan pembimbing segenap 
anggota keluarganya. Sebaliknya, jika seorang ayah yang karena suatu sebab 
tidak mampu menjalakan peranannya maka Ia dikatakan tidak berfungsi sosial 
atau mengalami disfungsi sosial. Keadaan ini jelas akan merugikan tidak saja 
                                                 
3 Huda Miftachul, Pekerjaan Sosial Dan Kesejahteraan Sosial, (Bandung, Pustaka Pelajar, 
2009), h.3 
4 Adi Isbandi Rukminto, Psikologi, Pekerjaan Sosial Dan Ilmu Kesejahteraan Sosial, (Jakarta, 
PT Raja Grafindo P, 1994), h.11 
































pada orang tersebut, tetapi juga pada situasi saat orang itu mengambil 
peranan. 
Pekerjaan sosial berbeda dengan profesi lain, semisal psikolog, dokter 
atau psikiater. Dalam praktek kerjanya dia senantiasa harus melibatkan aspek-
aspek diluar klien dalam penyelesaian masalahnya. Artinya, bahwa mandat 
utama pekerja sosial adalah memberikan pelayanan sosial baik kepada 
individu, keluarga, kelompok, maupun masyarakat yang membutuhkannya  
sesuai dengan nilai-nilai, pengetahuan dan ketrampilan professional pekerjaan 
sosial. 
Selain itu, pekerjaan sosial juga merupakan aktivitas professional 
untuk menolong individu, kelompok dan masyarakat dalam meningkatkan 
atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial dan menciptakan 
kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif untuk mencapai tujuan dimaksud. 
2. Fungsi Dasar Pekerjaan Sosial 
Pekerjaan sosial adalah satu di antara kegiatan dalam pemberian 
pelayanan sosial (social services). Pelayanan sosial mempunyai bermacam-
macam bentuk sesuai dengan fungsi-fungsinya sebagaimana dikemukakan 
Max Siporin yaitu:5 
a. Pelayanan akses (acces services), mencakup pelayanan informasi, 
rukjukan, advokasi, dan partisipasi, tujuanya membantu orang agar bisa 
mencapai atau menggunakan pelayanan-pelayanan yang tersedia. 
                                                 
5 Huraerah Abu. Pengorganisasian……, h.39 
































b. Pelayanan terapis, pertolongan dan rehabilitasi, termasuk di dalamnya 
perlindungan dan perawatan pengganti, seperti pelayanan yang diberikan 
oleh badan-badan yang menyediakan konseling, pelayanan kesejahteraan 
anak, pelayanan pekerjaan sosial medis dan sekolah, program-program 
koreksional, perawatan bagi orang-orang usia lanjut (jompo) rehabilitas 
tuna susila dan sebagainya. 
c. Pelayanan sosialisasi dan pengembangan, seperti tempat pusat kegiatan 
masyarakat dan sebagainya, 
Lebih lanjut Max Siporin menyebutkan, fungsi dasar pekerjaan sosial 
(social work) adalah sebagai berikut : 
1). Mengembangkan, mempertahankan, dan memperkuat sistem 
kesejahteraan sosial sehingga dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar 
manusia. 
2). Menjamin standar pengidupan, kesehatan dan kesejahteraan yang 
memadahi bagi semua. Ini melibatkan tugas-tugas instrumental sebagai 
berikut : 
- Mengembangkan sumber-sumber manusia untuk memenuhi kebutuhan 
perkembangan dasar dari individu dan keluarga 
- Membagikan dan menyamakan alokasi sumber-sumber sosial dan 
ekonomi yang dibutukan  
- Mencegah kemelaratan dan mengurangi kemiskinan kesukaran sosial,  
































- Melindungi individu-individu dan keluarga dari bahaya kehidupan, 
dan memberi kompensasi atas kehilangan karena bencana, 
ketidakmampuan, kecacatan, dan kematian. 
3). Memungkinkan orang berfungsi secara optimal dalam peranan dan status 
kelembangaan sosial mereka. 
- Mengaktualisasi potensi-potensi untuk produktivitas dan realisasi diri, 
di pihak orang maupun lingkungan sosialnya. 
- Membantu orang mendapatkan kembali atau mencapai tingkat yang 
lebih tinggi dari keberfungsian yang memuaskan dan normatif sebagai 
anggota masyarakat, melalui perbaikan kemampuan dan keterampilan 
mereka yang tidak berkembang. 
- Menyediakan pengganti bagi keluarga dan masyarakat dalam 
memberikan jenis-jenis bantuan pendukung, pengganti, perlindungan 
dan pencegahan kepada individu dan keluarga. 
- Mengintegrasikan orang satu sama lain, menghubungkan di antara 
merekan dan menyesuaikan individu dengan lingkungan sosial mereka 
khusunya dengan sistem sumber kesejahteraan sosial mereka.  
4). Mendukung dan memperba iki tata sosial dan struktur kelembagaan 
masyarakat : 
- Membantu institusi-institusi sosial seperti keluarga, hukum, 
perawatan, kesehatan, dan ekonomi dalam mengembangkan dan 
mengoperasikan struktur dan program pelayanan efektif untuk 
































memenuhi kebutuhan manusia dan melindungi kepentingan 
anggotanya. 
- Melaksanakan tindakan-tindakan penyesuaian dan perubahan sosial 
dan tindakan-tindakan stabilitas dan pengawasan sosial yang efektif, 
yang berhubungan dengan kesejahteraan sosial.     
3. Tujuan Pekerja Sosial 
Pada awalnya, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh The National 
Association of Social Workers (NASW) pekerjaan sosial mempunyai empat 
tujuan utama. Namun belakangan, The Council On Social Work Education 
menambah dua tujuan pekerjaan sosial sehingga menjadi enam poin penting. 
Pertama, meningkatkan kapasitas masyarakat untuk menyelesaikan 
masalahnya, menanggulangi dan secara efektif dapat menjalankan fungsi 
sosialnya. Seseorang yang sedang mengalami masalah, sering kali tidak 
memiliki kesadaran bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan masalah tersebut. Pekerja sosial berperan dalam 
mengidentifikasi kekuatan klien dan mendorongnya untuk dapat melakukan 
perubahan pada kehidupannya. Kesadaran tentang kekuatan yang ada pada 
diri klien inilah yang menimbulkan suatu nilai terkenal yang dijunjung tinggi 
dalam pekerjaan sosial, yakni self determination (keputusan oleh diri sendiri). 
pekerja sosial dalam konteks ini dapat berperan sebagai konselor, pendidik, 
penyedia layanan atau perubahan perilaku. 
































Kedua, menghubungkan klien dengan jaringan sumber yang 
dibutuhkan. Ibarat memancing, dalam konteks memberdayakan masyarakat, 
jika dahulu mungkin cukup memberikan kailnya saja. Dengan memberikan 
pelatihan skill tertentu (misalnya kewirausahaan) kepada rakyat miskin 
mungkin sudah cukup menyelesaikan problem kemiskinan. Namun, kail saja 
kini rasanya tidak cukup. Sebab, bagaimana mungkin bisa memancing 
padahal “kolam”nya saja sudah tidak tersedia, atau klien merasa kebingungan 
di “kolam” mana dia akan melemparkan kailnya. Dalam hal ini pekerja  sosial 
berfungsi strategis dalam advokasi sosial maupun menghubungkan klien 
kepada jaringan-jaringan sumber yang dibutuhkan seorang klien untuk dapat 
berkembang dan mencapai tujuan kehidupannya. Menjadi broker atau pialang 
sosial adalah suatu peran strategis yang dapat dimainkan oleh pekerja sosial 
untuk mencapai tujuan ini. 
Ketiga, meningkatkan kinerja lembaga-lembaga sosial dalam 
pelayanannya agar berjalan secara efektif. Pekerja sosial berperan dalam 
menjamin agar lembaga-lembaga sosial dapat memberikan pelayanan kepada 
klien secara merata dan efektif. Langkah ini dilakukan karena lembaga-
lembaga sosial dianggap sebagai salah satu peranti untuk mencapai tujuan-
tujuan dari disiplin ilmu pekerjaan sosial. peran-peran yang dapat dilakukan 
pekerja sosial antara lain, pengembangan program, supervisor, koordinator 
atau pun konsultan. Sebagai pengembang program pekerja sosial dapat 
mendorong atau merancang program sosial untuk memenuhi kebutuhan 
































masyarakat. Sebagai supervisor pekerja sosial dapat meningkatkan kinerja 
pelayanan lembaga sosial melalui supervisi yang dilakukan terhadap staf-
stafnya. Sedangkan, dalam konteks koordinator, pekerja sosial dapat 
meningkatkan sistem pelayanan dengan meningkatkan komunikasi dan 
koordinasi antara sumber-sumber pelayanan kemanusiaan. Memandu lembaga 
sosial dalam meningkatkan kualitas pelayanan dapat diperankan oleh pekerja 
sosial sebagai konsultan. 
Keempat, mendorong terciptanya keadilan sosial melalui 
pengembangan kebijakan sosial yang berpihak. Disinilah pekerjaan sosial 
memiliki kaitan yang sangat erat dengan kesejahteraan sosial maupun dengan 
kebijakan sosial. yang pertama sebagai tujuan akhirnya sedang kedua sebagai 
salah satu alat untuk mencapainya. Keduanya berada dalam wilayah kajian 
pekerjaan sosial. pekerja sosial dapat berperan sebagai perencana (planner) 
atau pengembang kebijakan (policy developer). 
Kelima, memberdayakan kelompok-kelompok rentan dan mendorong 
kesejahteraan sosial maupun ekonomi. Kelompok rentan yang dimaksud 
seperti orang lanjut usia, pekerja seks komersial (PSK), orang yang cacat fisik 
maupun mental, orang pengidap HIV/AIDS (ODHA), dan kelompok marjinal 
lainnya. lazimnya kelompok masyarakat seperti ini sangat rentan terhadap 
pengabaian hak-haknya sehingga ini sangat perlu dilindungi agar memperoleh 
hak-haknya secara memadai. Selain hak-hak keadilan dan kesejahteraan sosial 
diperlukan juga upaya untuk memperoleh hak-hak keadilan secara ekonomi, 
































misalnya peluang untuk memperoleh pekerjaan atau pelayanan kesehatan, 
sebab tidak jarang kelompok rentan seperti ini kurang mendapat perhatian 
dalam hal hak-haknya secara ekonomi. 
Terakhir, mengembangkan dan melakukan uji keterampilan atau 
pengetahuan profesional. Pekerjaan sosial diharapkan memiliki dasar-dasar 
keterampilan dan pengetahuan yang mencukupi dalam prakteknya. Sehingga 
perlu ada upaya pengembangan maupun uji kelayakan terhadap pekerja sosial 
sendiri. hal ini dilakukan dengan tujuan agar praktek pekerjaan sosial yang 
dilakukan tidak menyimpang dan sesuai dengan norma dan etika yang berlaku 
dalam masyarakat. 
4. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat dilakukan 
melalui tiga aras atau matra pemberdayaan (empowerment setting); mikro, 
mezzo, dan makro. 
a. Aras Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap individu melalui 
bimbingan, konseling, stress management, dan crisis intervention, tujuan 
utamanya adalah membimbing atau melihat klien dalam menjalankan 
tugas-tugas kehidupannya.  
b. Aras Mezzo. Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. 
Pemeberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media 
intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya 
digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran pengetahuan, 
































ketrampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan 
memecahkan permasalahan yang dihadapinya.  
c. Aras Makro. Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem besar, 
karena sasaran perubahan diarakan pada sistem lingkungan yang lebih 
luas, perumusan kebijakan, perencanaan sosial, aksi sosial, 
pengorganisasian masyarakat. 
 
B. Kajian Tentang Wanita Tuna Susila 
1. Pengertian Wanita Tuna Susila 
Yang dimaksud dengan wanita tuna susila adalah wanita yang belum 
atau tidak bisa menempatkan dirinya sesuai dengan sangsi-sangsi agama serta 
adat yang berlaku maupun ketentuan perundang-undangan yang ada dan 
berlaku di Indonesia utamanya pelanggaran di dalam bidang seksualitas dan 
tanpa melalui pernikahan yang sah sehingga akan menurunkan martabat 
bangsa Indonesia.6 
Prostitution atau Prostitue berasal dari kata prostituere dari bahasa 
Latin, yang berarti usaha menyerahkan diri untuk maksud hubungan seks 
secara terang-terangan dengan mendapatkan imbalan jasa. 
                                                 
6 Wawancara dengan ibu Heri kusbintari….. 
































Dalam bahasa Indonesia ada beberapa istilah yang dipakai seperti 
pelacuran (yang dianggap kasar, maka dipakai istilah lain), tuna susila (orang 
yang sudah cukup hampir tidak ada (habis) dasar-dasar baiknya).7 
Sedangkan beberapa ilmu mendefinisikan wanita tuna susila, pelacur atau 
prostitusi sebagai berikut: 
a. Profesor W.A. Bonger dalam tulisannya “Matschappelijke Oorzaken Der 
Prostitutie” menulis definisi sebagai berikut: Prostitusi ialah gejala 
kemasyarakatan di mana wanita menjual diri melakukan perbuatan-
perbuatan seksual sebagai mata pencaharian. Pada definisi ini jelas 
dinyatakan adanya peristiwa penjualan diri sebagai “profesi” atau mata 
pencaharian sehari-hari, dengan jalan melakukan relasi-relasi seksual. 8 
b. Sarjana P.J. de Bruine van Amstel menyatakan sebagai berikut: Prostitusi 
adalah penyerahan diri wanita kepada banyak laki-laki dengan 
pembayaran. Pada Definisi ini mengemukakan adanya unsur-unsur 
ekonomis, dan penyerahan diri wanita yang dilakukan secara berulang-
ulang atau terus menerus dengan banyak laki-laki.9 
c. HMK Bakry, menyatakan bahwa prostitusi itu sama kekuatannya dengan 
zina. Prostitute adalah perempuan yang menyerahkan raganya kepada laki 
untuk bersenang-senang dengan menerima imbalan yang ditentukan. 
                                                 
7 Asyari Imam, Patologi Sosial, (Surabaya, Usaha Nasional, 1999), h.71 
8 Kartono Kartini, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h.182 
9 Ibid., h.182 
































Banyak sekali istilah yang digunakan untuk menyebutkan pelaku dari 
prostitusi atau pelacuran seperti: lonthe, sundal, dan pekerja seks komerial 
(PSK), sedangkan pengertian prostitusi itu sendiri adalah: Bentuk 
penyimpangan seksual, dengan pola-pola organisasi implus atau dorongan 
seks yang tidak wajar dan tidak terintegrasi dalam kepribadian, sehingga relasi 
seks itu sifatnya impersonal, tanpa afeksi dan emosi (kasih-sayang), 
berlangsung cepat, tanpa mendapatkan orgasme di pihak wanita.10 
 
2. Faktor Penyebab Terjadinya Wanita Tuna Susila 
Menurut Dr. Kartini Kartono ada beberapa peristiwa sosial yang 
menyebabkan timbulnya pelacuran antara lain ialah:11 
a. Tidak adanya undang-undang yang melarang pelacuran. Jiga tidak ada 
larangan terhadap orang-orang yang melakukan relasi seks sebelum 
pernikahan atau di luar pernikahan. 
b. Adanya keinginan dan dorongan manusia untuk menyalurkan kebutuhan 
seks, khusunya di luar ikatan perkawinan. 
c. Komersialisasi dari seks, baik di pihak wanita maupun germo-germo dan 
oknum-oknum tertentu yang memanfaatkan pelayanan seks. Jadi, seks 
dijadikan alat yang jamak-guna (multipurpose) untuk tujuan-tujuan 
komersial di luar perkawinan. 
                                                 
10 Kartono Kartini, Psikologi Abnormal…, .h.232 
11 Kartono Kartini, Patologi Sosial…., h.207 
































d. Dekadesi moral, merosotnya norma-norma susila dan keagamaan pada 
saat-saat orang mengeyam kesejahteraan hidup. 
e. Semakin besarnya penghinaan orang terhadap martabat kaum wanita dan 
harkat manusia. 
f. Kebudayaan eksploitasi pada zaman modern ini, khususnya  
mengekspolitasi kaum lemah atau wanita untuk tujuan-tujuan komersil. 
g. Ekonomi laissez-faire menyebabkan timbulnya sistem harga berdasarkan 
hukum “jual dan permintaan”, yang diterapkan pula dalam relasi seks. 
h. Peperangan dan masa-masa kacau (dikacau oleh gerombolan-gerombolan 
pemberontak) di dalam negeri meningkatkan jumlah pelacur. 
i. Adanya proyek-proyek pembanguna dan pembukaan daerah-daerah 
pertambangan dengan konsentrasi kaum pria, sehingga mengakibatkan 
adanya ketidakseimbangan rasio dan wanita di daerah-daerah tersebut. 
j. Perkembangan kota-kota, daerah-daerah pelabuhan dan industri yang 
sangat cepat, dan menyerap banyak tenaga buruh serta pegawai pria. Juga 
peristiwa urbanisasi tanpa adanya jalan keluar untuk mendapatkan 
kesempatan kerja terkecuali menjadi wanita P bagi anak-anak gadis. 
k. Bertemunya bermacam-macam kebudayaan asing dan kebudayaan-
kebudayaan setempat. Di daerah-daerah perkotaan dan ibukota, 
mengakibatkan perubahan perubahan-perubahan sosial yang cepat dan 
radikal, sehingga masyarakat menjadi sangat instabil. 
































Sementara menurut Drs. S. Imam Asyari terjadinya pelacuran di sebab 
pokok berasal dari dua hal, yaitu:12  
a. Sebab Internal 
Adalah sebab-sebab yang berasal atau bersumber dari orang yang 
bersangkutan. antara lain: 
1) Adanya sifat hypersex, bahwa dalam diri yang bersangkutan terdapat 
gairah seksual yang positif dan berlebihan. 
2) Adanya sifat-sifat ingin mewah, akan tetapi tidak mau bekerja  secara 
berat 
3) Adanya sifat-sifat malas, dan pengaruh lingkungan yang mudah 
mempengaruhinya. 
4) Adanya pengaruh materi yang sangat besar pada diri yang 
bersangkutan.   
b. Sebab eksternal 
Adalah faktor-faktor yang bersumber dari luar diri orang yang 
bersangkutan, antara lain: 
1) Faktor ekonomi 
2) Faktor sosiologi, misalnya adanya interaksi sosial yang salah. 
3) Faktor politik, misalnya pada masa menjalarnya casino, nite club, 
hazard dan kekacauan dalam pemerintahan dan sebagainya. 
 
                                                 
12 Asyari Imam, Patologi Sosial….., h.73 
































3. Akibat yang Ditimbulkan 
Permasalahan ketunasusilaan yang hidup dan berkembang di tengah 
masyarakat apa bila tidak segera ditangani akan menghambat lajunya 
pelaksanaan pembangunan. Menurut Kartini Kartono akibat yang di 
timbulkan dari pelacur adalah :13 
a. Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga. 
b. Menimbulkan dan menyebarluaskan penyakit kelamin dan kulit. 
c. Merusak sendi-sendi kehidupan masyarakat, demoralisasi lingkungan 
khususnya bagi remaja (usia puber dan adolesensi) 
d. Terjadinya eksploitasi manusia oleh manusia di masyarakat (di masa akhir 
ini pelacuran sebagai satu bisnis yang mempunyai lingkup internasional. 
e. Dapat menimbulkan disfungsi seksual, seperti impotensi, anorgasme, 
nymformania, ejakulasi prematur dan sebagainya.   
Sedangkan menurut B. Simanjuntak akibat dari pelacuran akan 
berdampak pada beberapa bidang diantaranya :14 
a. Di bidang ekonomi, sekelompok besar daripada penduduk hidup sebagai 
benalu (parasit) pada perusahaan pelacuran ini. Tetapi bila dilihat dari 
strategi nasional maka akibatnya dapat menghancurkan di bidang 
ekonomi. Orang yang terlihat dalam perusahaan ini bersifat konsumtif 
belak. Padahal dalam pembangunan sekarang diperlukan manusia yang 
                                                 
13 Kartono Katini, Patologi sosial ….h.184 
14 B. Simanjuntak, Pengantar Kriminologi, (Bandung: Penerbit Tarsito, 1981), h.281 
































produktif. Tidak dapat disangkal seluruh pihak hanya duduk ongkang-
ongkang.  
b. Di bidang kesehatan (medis); gonorrhoe, syphilis (lucs, rajasinga) dapat 
berjangkit sangat cepat, gonorrhoe dapat menyebabkan anak menjadi 
buta, sedang syphilis penyebab “dementia paralytica, keguguran, anak-
anak yang cacat (degenerasi). Jenis penyakit yang berbahaya dan gawat. 
Banyak orang yang terkena penyakit ini.  
c. Di bidang moral: pekerjaan yang terkutuk (demoralisir) wanita pelacur 
sampah masyarakat. yang sering bergaul dengan wanita pelacur juga 
demoralisir, memandang rendah derajat, martabat wanita. Timbulnya 
orang-orang kategori ke-3 laki-laki piaraan atau kekasih pelacur -pelacur 
(souteneurs); penjahat profesional dan yang berbahaya. 


































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif  kualitatif  yaitu 
salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Melalui penelitian 
kualitatif peneliti dapat mengenal subjek, merasakan apa yang mereka alami 
dalam kehidupan sehari-hari.1 
 Sementara itu Cholid Narbuko mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mempelajari secara intensif 
tentang latarbelakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 
sosial individu, kelompok, lembaga dan masyarakat,2   
Sedangkan penelitian deskriftif adalah penelitian yang melibatkan 
pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan status atau 
kondisi obyek yang diteliti pada saat dilakukan penelitian. Penelitian deskriftif 
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada (bisa mengenai 
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang 
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang 
                                                 
1 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Rineka Cipta, 2008), h.1 
2 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta; Bumi Aksara, 1997), h.21 
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telah berkembang). Data yang bersifat deskriptif biasanya dikumpulkan 
melalui surve, angket, wawancara atau observasi.3  
Penelitian  kualitatif  bertolak  dari filsafat  konstruktivisme  yang  
berasumsi  bahwa  kenyataan  itu  berdimensi jamak,  interaktif     dan     suatu     
pertukaran     pengalaman     sosial     yang diinterpretasikan  oleh  individu-
individu.  Penelitian  kualitatif  ditujukan  untuk memahami   fenomena-
fenomena   sosial   dari   sudut   perspektif   partisipan.  Partisipan adalah 
orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan 
data, pendapat, pemikiran, persepsinya. 
Sedangkan Imran Arifin mengartikan penelitian kualitatif adalah suatu 
prosedur penelitian yang mendeskripsikan perilaku seseorang, peristiwa atau 
tempat tertentu secara rinci dan mendalam yang pada dasarnya berkaitan 
dengan ciri-ciri penelitian kualitatif diantaranya: 
a. Mempunyai latar alami sebagai sumber data dan peneliti dianggap sebagai 
instrument kunci. 
b. Penelitianya bersifat deskriptif  
c. Lebih memperhatikan proses dari pada hasil 
d. Makna merupakan suatu hal yang paling esensial dalam penelitian 
kualitatif.4 
                                                 
3 Sumanto, Metodologi Sosial Dan Pendidikan, (Yogyakarta; Andi Offset, 1995), h.77 
4 Imran Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keagamaan, (Malang; 
Kalima Sada, 1990), h.49  
































Dengan kata lain penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan-kaitan 
antara variabel-variabel yang ada penelitian ini tidak menguji hipotesi atau 
tidak menggunakan hipotesi melaikan hanya mendeskripsikan informasi apa 
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti .5 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena peneliti berusaha 
untuk menggambarkan dan menjelaskan apa saja yang terjadi di lokasi 
penelitian tentang aktivitas pola penanganan wanita tuna susila (WTS) oleh 
Dinas Kesejahteraan Sosial di kabupaten Kediri.  
Pemilihan metode kualitatif karena peneliti mempunyai beberapa alas- 
an yang pertama metode ini sesuai dengan judul penelitian karena dalam 
penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan dan menjelaskan apa saja 
yang terjadi di lokasi penelitian yang kedua peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk melakukan observasi atau pengamatan yang ketiga peneliti 
sendiri yang menjadi instrument penelitian, data yang dikumpulkan berupa 
deskripsi bukan angka-angka sehingga lebih mudah untuk mengiterpretasikan 
data.   
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait 
langsung  dengan  gejala-gejala  yang muncul  di sekitar  lingkungan  manusia 
terorganisasir  dalam  satuan  pendidikan formal. Pengertian fenomenoligi itu 
                                                 
5 Mondalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta; Bumi Aksara, 1995), h.26 
































sendiri adalah: pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenoligikal; suatu 
studi tentang kesadaran-kesadaran dari perpektif pokok dari seorang. 6 




a. Fenomenologis cenderung mempertahankannya dengan ‘naturalisme’ 
yaitu yang disebut objektivisme dan positivisme, yang telah berkembang 
sejak zaman renaisans dalam ilmu pengetahuan modern dan teknologi. 
b. Secara pasti, fenomenologis cenderung memastikan kognisi yang 
mengacu pada apa yang dinamakan oleh Husserl, ‘evidenz’ yang dalam 
hal ini merupakan kesadaran tentang sesuatu benda itu sendiri secara jelas 
dan berbeda dengan yang lainnya, dan mencakupi untuk sesuatu dari segi 
itu. 
c. Fenomenologis cenderung percaya bahwa bukan hanya sesuatu benda 
yang ada dalam dunia alam dan budaya. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan fenomenologis berusaha  
untuk memahami makna  peristiwa dari munculnya wanita tuna susila  serta 
pola penangnan yang dilakukan UPT rehabilitasi tuna susila, Pendekatan ini 
menghendaki adanya sejumlah asumsi yang  berlainan dengan cara yang 
digunakan  untuk mendekati informan dengan maksud menemukan fakta” 
atau “penyebab”. Penyelidikan fenomenologis bermula dari diam. Keadaan 
                                                 
6 J. Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2006), 
h.14 
7 Ibid., h.14 
































“diam” merupakan upaya  menangkap apa yang dipelajari dengan 
menekankan pada aspek-aspek  subjektif  dari  perilaku  manusia.   
Fenomenologis berusaha bisa masuk ke dalam kehidupan sehari-
harinya para klien rehabilitasi tuna susila dan aktifitas para pegawai UPT 
rehabilitasi tuna susila. Singkatnya, peneliti berusaha memahami subjek dari 
sudut pandang subjek itu sendiri. 
Dari hasil penelitian ini dengan mengunakan pendekatan 
fenomenologi didapatkan sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya para 
wanita tuna susila yaitu factor ekonomi, akibat perceraian rumah tangga, 
pengaruh lingkungan, pendidikan yang rendah, minimnya ketrampilan dalam 
bekerjah.    
B. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian adalah batasan regional dengan seperangkat 
karakteristik setempat yang berbeda dengan daerah lain sebagai daerah yang 
terpilih dalam penelitian wilayah penelitian berisi adanya daerah, masyarakat dan 
masalah yang akan diteliti. Batasan wilayah penelitian sengaja dilakukan oleh 
seorang peneliti untuk melakukan penelitiannya dimana hal ini akan membatu 
pencarian data dan analisis datanya sesuai yang dianggapnya menarik untuk 
diteliti.8 
                                                 
8 Jamen A. Black, Himpunan Metode Dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung; Erosco, 1992), 
h.136 
































Sesuai dengan tema persoalan yang diangkat oleh penulis dalam skripsi ini 
yang bengangkat masalah pola penanganan wanita tuna susila (WTS) oleh UPT 
rehabilitasi tuna susila yang berada di kabupaten Kediri maka penulis menentukan 
wilayah penelitiannya pada wanita tuna susila yang ada di dalam panti rehabilitasi 
tuna susila yang ada di kabupaten Kediri.   
C. Jenis dan sumber data 
1. Jenis Data 
Berdasarkan jenis data sumber data, data dibagi menjadi dua yaitu data 
primer dan data skunder.  
a. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. 9 Data diperoleh secara langsung dari objek yang akan di 
teliti (informan) yang ada di lapangan, dan dalam penelitian ini diperoleh 
dari sumber asli yang memberikan informasi atau yang berkaitan dengan 
pola penanganaan wanita tuna susila (WTS) yang dilakukan oleh Dinas 
kesejahteraan sosial. Sumber data primer ini penelitian memperoleh dari 
hasil interview atau wawancara dengan kepala dan staf-staf Dinas 
kesejahteraan Sosial dan juga dari para wanita tuna susila (WTS) yang 
berada di UPT rehabilitas tuna susila.  
                                                 
9 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabet, 2009), h.225 
































b. Data skunder adalah sumber data yang diperoleh dari bahan bacaan 
referensi yang menunjang dalam penelitian ini, 10  data skunder ini berupa 
bahan pustaka, buku-buku, jurnal-jurnal yang mengenai pengertian dan 
permasalahan wanita tuna susila (WTS).  
2. Sumber Data  
Data adalah segala informasi mengenai variabel yang akan diteliti. 
Berdasarkan sumbernya menurut Arikunto sumber data da lam penelitian 
adalah subyek dari mana data diperoleh.11 
Adapun sumber data yang digunakan: 
a. Sumber data berupa tindakan atau kata-kata yaitu data yang diperoleh 
penulis melalui wawacara dengan informan. 
Informan adalah orang yang mampu memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi lokasi penelitian, fungsi informan bagi peneliti 
adalah agar informasi dapat terjaring dalam waktu yang cukup singkat 
karena informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau 
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subyek lainya. 
Peneliti dengan arah pendekatan-pendekatan tertentu dan kepada 
orang tertentu pula diperoleh informasi awal yang memberi gambaran 
orang-orang yang dapat menjadi panutan dan memberi informasi yang 
diinginkan. 
                                                 
10 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 
Mada Unerversty Press, 1995), h.211 
11 Suharsimi  Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002 ), h.107 
































Untuk menjawab rumusan masalah yang ada di atas, maka perlu 
dipilih informan secara acak untuk diwawancarai, yang pertama adalah 
para wanita tuna susila atau klien yang ada di panti rehabilitasi tuna susila, 
pemilihan informan ini didasarkan atas status dari para klien yang belum 
perna berumah tangga dan yang sudah perna berumah tangga, diharapakan 
dari informan peneliti bisa mengetahui faktor yang melatar belakangi 
munculnya wanita tuna susila yang belum perna berumah tangga dan yang 
sudah perna berumah tangga , yang kedua para pegawai UPT rehabilitasi 
tuna susila, untuk mengetahui bagaiman pola penanganan para wanita 
tunan susila. Sedangkan nama-nama informan sebagai berikut : 
Table I 
Daftar Informan 
No Nama Informan Asal daerah Status/Jabatan 
1. Dra. Hari kusbintari, MM Sidoarjo Kepala UPT 
2. Drs. Bambang Oetoyo Kediri Seksi Pelayanan 
3. Dra. Ide Karjanti Kediri Seksi Rehabilitasi dan Binjut 
4. Wiwik Bojonegoro Klien panti Rehabilitas 
5. Minarti Pasuruan Klien Panti Rehabilitas 
6. Ponimah Sidoarjo Klien Panti Rehabilitas 
7. Siamah Kediri Klien Panti Rehabilitas 
8. Darwati Bojonegoro Klien Panti Rehabilitas 
9. Eeng Fuukim Leon Manado Klien Panti Rehabilitas 
10. Feriana Ikawati Surabaya Klien Panti Rehabilitas 
11. Deby Sinta H Kediri Klien Panti Rehabilitas 
12. Yunita Rahmawati S Probolingo Klien Panti Rehabilitas 
13. Siti Uripah Mojokerto Klien Panti Rehabilitas 
 
    
































b. Sumber data dokumen yaitu di hasilkan oleh peneliti sendiri pada saat 
penelitian berlangsung dalam penelitian ini yaitu dari Dinas kesejahteraan 
Sosial. Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari 
sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber 
dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 12  
D. Tahap-tahap penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa tahap, sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Pada tahapan ini ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 
yaitu, menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan atau lokasi 
penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, 
memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, 
di bawah ini di sebut secara rinci tahapan-tahapan pra lapangan, adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
Tahapan ini merupakan tahapan awal pada tahap pra lapangan, 
peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan yang akan dijadikan 
obyek penelitian kemudian membuat matrik usulan judul penelitian yang 
berisi tentang latar belakang masalah yang akan diteliti.  
 
 
                                                 
12 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Rineka Cipta, 2008), h.170 
































b. Memilih Lapangan atau Lokasi Penelitian 
Dalam penentuan lapangan penelitian dilakukan dengan jalan 
mempertimbangkan teori substantive yaitu dengan menjajahi mencari data 
yang sesuai pada wanita tuna susila (WTS) dan dinas kesejahteraan sosial 
yang mengadakna program pola pengangan wanita tuna susila.    
c. Mengurus Perizinan 
Setelah membuat usulan judul penelitian dalam bentuk proposal 
peneliti mengurus izin bagi pelaksanaan penelitian. Dalam hal ini peneliti 
terlebih dahulu meminta izin kepada ketua jurusan kemudian diteruskan 
kepada bapak dekan fakultas dakwah untuk diserakan pada kepala dinas 
kesejahteraan sosial yang diteliti.  
d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 
Peneliti berusaha menjajaki lapangan atau wilayah penelitian untuk 
meneliti keadaan, situasi dan kondisi daerah tempat penelitian yang akan  
dilakukan, kemudian peneliti mencocokan latar belakang dan konteksnya 
apakah ada kesesuaian dengan masalah yang digambarkan oleh peneliti. 
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 
Informan adalah orang yang terlibat dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan seleksi terhadap informan yang akan memberikan informasi 
mengenai permasalahan yang akan di bahas. Dalam hal ini peneliti 
mencari informan yang mempunyai keterkaitan dengan program pola 
penangan wanita tuna susila (WTS) oleh dinas kesejahteraan sosial 
































f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Dalam kontek ini peneliti berupaya mengumpulkan data atau 
informan dari obyek yang diteliti, peneliti mengunakan alat Bantu berupa 
buku, alat-alat tulis, tape recoder, kamera serta alat lainya yang sekiranya 
dapat menunjang penelitian ini.  
2. Tahapan Pekerjaan Lapangan 
a. Memahami Latar Penelitian 
Pada tahapan ini peneliti berusaha memahami latar penelitian dan 
persiapan diri memasuki lapangan menjalani keakraban dengan para 
wanita tuna susila dan para pegawai yang ada di dinas kesejahteraan 
sosial.   
b. Memasuki Lapangan 
Peneliti memasuki lapangan penelitian, kemudian peneliti menjalin 
keakraban hubungan dengan mengikuti setiap kegiatan-kegiatan pola 
penaganan wanita tuna susila  yang dilaksanakan oleh dinas kesejahteraan 
sosial.  
c. Mengumpulkan Data 
Peneliti sebelum merumuskan pembahasan penelitian peneliti 
terlebih dahulu memahami latar penelitian yang berupa kebudayaan 
kebiasaan kemudian peneliti mempersiapkan diri secara matang dan serius 
membahas penelitian ini dari berbagai tahapan pekerjaan lapangan tadi 
































pada akhirnya peneliti dapat mengumpulkan berbagai data yang 
dibutukan. 
3. Tahapan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
pula, kategori dan satuan uraina dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan data.13 
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis 
situasi sosial (social analisis) yang dilihat dari sosial dengan menggunakan 
proses berfikir induktif. Proses ini tidak dimulai dari teori yang bersifat 
umum. Tetapi dari fakta atau data khusus yang berdasakan pada pengamatan 
dilapangan atau pengamatan empiris, setelah melihat akan fenomena yang 
terjadi maka peneliti dapat menganalisis bahwa sangat berhubungan dengan 
prinsip pengembangan masyarakat yaitu pemberdayaan berarti harus menjadi 
bagian yang menyatu dalam setiap upaya pengembangan masyarakat. 
E. Teknik pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data. Peneliti memakai beberapa teknik yang sudah 
ada, sebagai berikut: 
1. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh peneliti kepada informan dan jawaban-jawaban informan 
di catat atau direkam.14 
                                                 
13 J. Moleong Lexy, Metodologi Penelitian…, h.103 
































Adapun yang dihasilkan dari wawancara disini adalah : 
a. Mengetahui Faktor-faktor yang melatarbelakangi para wanita tuna susila 
melakukan melacur , wawancara ini ditujukan pada para wanita tuna susila 
di panti rehabilitasi tuna susila. 
b. Mengetahui sejarah berdirinya UPT rehabilitasi tuna susila di Kediri, 
wawancara ini ditujuhkan pada para pegawai panti rehabilitasi tuna susila. 
c. Mengetahui visi dan misi dari UPT rehabilitasi tuna susila di Kediri, 
wawancara ini ditujukan pada kepala UPT. 
d. Mengetahui letak geografis UPT rehabilitasi tuna susila di Kediri, 
wawancara ini ditujuhkan pada para pegawai panti rehabilitasi tuna susila. 
e. Mengetahui bagaimana pola penanganan wanita tuna susila oleh UPT 
rehabilitasi tuna susila di Kediri, wawancara ini ditujuhkan pada para 
pegawai panti rehabilitasi tuna susila, wawancara ini ditujuhkan pada para 
pegawai panti rehabilitasi tuna susila. 
f. Upaya apa saja yang dilakukan UPT rehabilitasi tuna susila di Kediri 
dalam pembinaan wanita tuna susila, wawancara ini ditujuhkan pada para 




                                                                                                                                           
14 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial Dan Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan 
Sosial, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), h.67 

































Observasi merupakan pengamatan dengan mengunakan indera 
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan dalam menggunakan 
metode observasi yang diteliti seolah-olah merupakan bagaian dari mereka 
dengan teknik ini peneliti bisa mengetahui langsung bagaimana profil. 
Kegiatan sehari-hari, corak kehidupan (kebiasaan) dan masalah-masalah yang 
di hadapi oleh wanita tuna susila, yang ada di panti rehabilitas sosial. Adapun 
yang diperoleh dari hasil observasi adalah mendapatkan informasi tentang, 
kehidupan para wanita tuna susila yang ada dipanti rehabilitas. Bentuk 
kegiatan yang dilakukan dinas kesejahteraan sosial dalam pola penaganan 
wanita tuna susila. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subyek penelitian, dokumen yang diteliti dapat 
berupa berbagai macam-macam dokumen yang tidak hanya dokumen resmi. 
Dokumentasi mencakup arsip-arsip berupa tulisan, photo, gambar-
gambar serta hal-hal yang memungkinkan untuk digali sebagai data dalam 
proses penelitian. 
Winarno mendefinisikan dokumen adalah laporan tertulis dari suatu 
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan pemikiran terhadap suatu 
































peristiwa dan di tulis dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan 
keterangan mengenai peristiwa tersebut.15 
Adapun data-data yang diperoleh oleh peneliti meliputi profil dinas 
kesejahteraan sosial, visi dan misi, struktur organisasi, program kegiatan, 
daftar nama klien rehabiltas serta foto-foto kegiatan wanita tuna susila. 
F. Teknik Analisis data 
Tahap analsis data merupakan tahapan penting dalam penelitian kualitatif. 
Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data sehingga mudah 
menafsirkan data dan juga analisis data sebagai proses penyederhanaan ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca. 
Proses ini dimulai dengan menelaah seluruh data-data yang sudah 
terkumpul melalui observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumen-
dokumen dan gambar-gambar yang mendukung kelengkapan data. 
Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Pengolahan data secara editing, yaitu pemeriksaan kembali seluruh 
data yang diperoleh mengenai kejelasan data, kesesuaian data yang 
satu dengan yang lainnya, relevansi keseragaman satuan atau 
kelompok data. 
2. Pengorganisasi data, yaitu menyusun dan mensistematisasikan data-
data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 
                                                 
15 Winarno Surachmat, Pengantar Pendidikan Ilmiah Dasar, Metode Dan Teknik, (Bandung: 
Tarsito, 1990), h.134 
































sebelumnya, sehingga menghasilkan bahan-bahan untuk merumuskan 
suatu deskripsi.  
3. Kemudian data tersebut disimpulkan secara hipotesis untuk 
mengetahui validitas dan otentisitas data tersebut. 
4. Dalam menganalisa data digunakan metode deskriptif analitis, metode 
ini dilakukan untuk memaparkan fenomena yang melatarbelakangi 
munculnya para wanita tuna susila. 
G. Tenik Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka diperlukan 
pengecekan data, apakah data yang disajikan valid atau tidak, maka diperlukan 
teknik keabsahan atau kevalidan data. 
Teknik ini juga merupakan faktor yang penting dalam penelitian, karena 
faktor ini yang menentukan dalam penelitian kulitatif untuk mendapatkan 
kemantapan validitas dan realitas data oleh karena itu peneliti perlu mengadakan 
teknik  keabsahan data dalam penelitian ini, yaitu melalui : 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Dalam teknik ini peneliti menambahkan waktu studi penelitian 
meskipun waktu formal penelitian telah habis, karena untuk terjun langsung 
kelokasi perlu waktu yang lama guna mendeteksi dan memperhitungkan 
distorsi yang mungkin mengotori data serta dimaksudkan untuk lebih 
mengenal dan memahami kebiasaan wanita tuna susila selama penelitian dan 
setelahnya. 
































2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamat disini adalah bermaksud menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 
secara rinci.  
Dalam ketekunan pengamatan ini berbagai upaya untuk memahami 
pola perilaku, situasi kondisi dan proses tertentu sebagai pokok penelitian 
dalam hal ini peneliti bisa mengetahui permasalah wanita tuna susila yang 
dihadapi, dan maupun pihak dinas sendiri baga imana pola penaganan para 
wanita tuna susial yang dilaksanakan.  
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data-data itu untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data-data yang ada. Teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya, yakni 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber metode penyiaran dan 
teori.16 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan sumber, 
yakni membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Hal itu peneliti tempuh dengan jalan : 
                                                 
16 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian…, h.178 
































1) Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara,  
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan yang 
dikatakannya secara pribadi,  
3) Membandingkan seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 
orang seperti rakyat biasa,  
4) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang terkait. 
 
































DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdirinya UPT Rehabilitasi Sosial Tuna Susila 
Sasana rehabilitas wanita “Ngudi Rahayu” Kediri Jawa Timur adalah 
nama pertama yang di pakai untuk tempat Rehabilitas Tuna Susila yang sekarang 
bernama UPT (Unit Pelaksana Teknis) Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri 
yang dibawah naungan Departemen Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Timur. 
Berdasarkan SK Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial Dep. Sos. RI No. 
06/KEP/ERS/IV/1984 Sasana rehabilitas wanita “Ngudi Rahayu” Kediri 
didirikan, semulah merupakan loka lisasi liar yang berbentuk warung-warung, 
kemudian pemerintahan dalam hal ini Departemen kesejahteraan Sosial Provisi 
Jawa Timur  mengupayakan untuk dirubah menjadi lokasi pendidikan atau 
Rehabilitasi khusus Wanita Tuna Susila.  
Pembangunan panti rehabilitas tuna susila sempat mendapat protes keras 
dari warga atau masyarakat Desa Campurejo kecamatan Mojoroto, disebabkan 
adanya kesalahfahaman yang menurut pemahaman masyarakat desa Campurejo 
bahwa lokalisasi penampungan Wanita Tuna Susila di kota Madya Kediri yang 
dulunya berlokasi di desa Semampir akan dipindah ke desa Campurejo. Setelah 
mendapatkan penjelasan-penjelasan dari Departeman kesejahteraan Sosial, 
kepolisian, aparat kecamatan dan perangkat desa setempat, barulah masyarakat 
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desa Campurejo bisa menerima keberadaan sasana rehabilitas wanita tuna susila 
yang akan didirikan di desa Campurejo, untuk dipergunakan sebagai tempat 
penampungan dan pendidikan atau rehabilitasi bagi para bekas Wanita Tuna 
Susila. 
Realisasi pembangunan gedung sasana Rehabilitasi Wanita “Ngudi 
Rahayu” Kediri, dimulai pada tahun 1980 tepatnya pada tanggal 10 Maret, di 
awali dengan pembelian tanah tahap pertama seluas  ± 1.750 m, dengan harga Rp 
3.780.000 (tiga juta tujuh ratus delapan puluh ribu rupiah). Kemudian pada 
tanggal 9 Agustus 1981 pembelian tanah tahap kedua seluas ± 6.376 m. dengan 
harga Rp 15.302.400 (lima belas juta tiga ratus dua ribu empat ratus) sehingga 
luas tanah seluruhnya ± 8.126 m. sedangkan tahapan pembangunan gedung 
dimulai pada tahun 1982 tahapan pertama membangun  asrama satu yang terdiri 
dari tiga lokal kamar, pada tahun 1983 pembanguna tahapan kedua yakni 
membangun asrama dua terdiri dari 10 kamar dan satu lokal untuk ruang makan. 
Sesuai dengan SK. Mensos RI, No, 17/HUK/1984, pada tanggal 17 
Agustus 1984 kegiatan operasional dimulai. Sebelum bernama Sasana 
Rehabilitasi Wanita “Ngudi Rahayu” sempat perna mengusulkan identitasnya 
yakni dengan sebutan Sasana Rehabilitas Wanita ”Kilisuci” Kediri pada tahun 
1984. Namun hal tersebut ditolak oleh pihak Kantor Wilayah Departeman Sosial 
Provinsi Jawa Timur dengan alasan nama “Kilisuci” adalah salah satu nama putri  
kerajaan di Kendiri. Hal ini seolah-olah memberikan kesan kurang baik terhadap 
sejarah kerajaan di Kediri, kemudian oleh kepala bidang Bina Rehabilitasi Sosial 
































(Bapak Drs. W. Toeyadi) diusulkan dengan nama Sasana Rehabilitasi Wanita 
“Ngudi Rahayu” , yang berarti “Ngudi”adalah upaya sedangkan “Rahayu” adalah 
keselamatan jadi yang dimaksud dengan “Ngudi Rahayu” adalah upaya untuk 
mendapatkan ilmu agar selamat di kemudian hari.1 
Berdasarkan keputusan Menteri Sosial RI No. 14 tahun 1994 ada 
perubahan sebutan dari SRW (Sasana Rehabilitas Wanita) yang dalam 
perkembangan selanjutnya tahun 1995 di ubah menjadi menjadi PSKW (Panti 
Sosial Karya Wanita) ”Ngudi Rahayu” Kediri, kemudian berdasarkan Peraturan 
Gubernur No 116 tahun 2008 berganti nama menjadi UPT Rehabilitasi Sosial 
Tuna Susila Kediri. 
B. Letak Geografis 
UPT Rehabilitas Sosial Tuna Susila Kediri, terletak di Jalan. Semeru No. 
292, tepatnya di Desa Campurejo Kecamatan Mojoroto Kabupaten Kediri, 
kuranglebih 7 km kearah Timur dari  pusat kota Madya Kediri, sedangkan batas-
batas UPT Rehabilitas Sosial Tuna Sus ila Kediri sebagai berikut : 
- Sebelah selatan : GOR kediri  
- Sebelah barat  : Terminal Baru kediri 
- Sebelah utara  : Pondok Pesantren Lirboyo 
- Sebelah Timur : Rumah Sakit Gambiran 
 
 
                                                 
1 Wawancara Dengan Ibu Hari Kusbintari Kepala UPT Rehabilitasi Sosial, tanggal 3 juni 2010 
































C. Landasan Hukum 
Sesuai dengan pola dasar pembangunan bidang kesejahteraan maka 
landasan hukum yang dipakai adalah:2 
1. landasan dasar   : Pancasila 
2. landasan konstitusional  : Undang-undang Dasar 1945 
3. landasan operasional  : a. UUD 1945 pasal 27, pasal 33 dan pasal 34 
b. UU nomor 6 tahun 1974 tentang ketentuan-
ketentuan poko keejahteraan sosial 
c. UU Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan 
daerah 
d. Kepmensos R.I. Nomor 20/HUK/1999, tentang 
rehabilitasi sosial bekas penyandang masalah tuna 
susila. 
e. Peraturan daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 14 
tahun 2002 tentang perubahan peraturan daerah 
nomor 12 tahun 2000 tentang Dinas Sosial Propinsi 
Jawa Timur  
f. Keputusan Gubenur Jawa Timur nomor 51 tahun 
2003 tentang uraian tugas dan fungsi unit pelaksana 
teknis Dinas sosial Propinsi Jawa Timur.  
                                                 
2 Departemen Sosial Republik Indonesia, Pola Operasional Dan Pentujuk Pelaksanaan 
Penaggulangan Masalah Ketunaan Susila, 1984, h.3  
































D. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi bagi setiap departeman atau organisasi, keberadaannya 
sangat penting sekali demi kelancaran aktifitasnya. Oleh karenanya struktur 
organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukan setiap tugas seseorang 
didalam suatu organisasi. Sehingga jelas batas-batasnya, hubungannya, 
wewenang dan tanggung Jawabnya dalam usaha untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Struktur organisasi tersebut mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
dinas kesejahteraan sosial, karena dengan adanya struktur organisasi maka 
kegiatan-kegiatan yang ada pada dinas kesejahteraan sosial dapat dilaksanakan 
secara terartur dan terarah. 
Dalam pemerintahan dinas kesejahteraan sosial berfungsi sebagai unsur 
pelaksana dalam pelayanan sosial yang bertujuan untuk membangun 
kesejahteraan sosial masyarakat. 
Berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Timur nomor 80 tahun 2008 
tentang uraian tugas sekretariat, bidang, Sub bagian dan seksi, dan juga peraturan 
Gubernur Jawa Timur nomor 119 tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja 
unit pelaksana teknis dinas sosial provinsi Jawa Timur, dan buku panduan pola 
operasional dan petunjuk pelaksanaan penanggulangan masalah ketunaan susila. 
































Dinas kesejahteraan sosial UPT rehabilitas sosial tuna susila kediri mempunyai 
struktur sebagai berikut;3 
STRUKTUR ORGANISASI 
UPT rehabilitasi sosial tuna susila kediri 














                                                 
3
 Departemen Sosial Republik Indonesia, Pola Operasional…., h.48 
KEPALA UPT 
 
Dra. Hari Kusbintari, MM 
NIP. 19570718 198503 2 001 
Sub, Bag Tata Usaha 
Imam Cahyono, SH, MM 
NIP. 196330915 198803 1 012 
 
Anggota: 
1. Hadi Prayitno 
2. Hudaidah 
3. Murjianto 
4. M. Yusup 
5. Edi Susilo 
6. Erwin Roshadi 
7. Didik Efendi 
8. Nongki Heru Prasetyo 
9. Alif Siswanto 
10. Choirul Anwar 
11. Prima Titok Bagus 
12. M. Rofiq 
Seksi Pelayanan 
Drs. Bambang Oetoyo 
NIP. 19640731 198403 1 006 
Anggota: 
1. Dra. Ending roliati 
2. Dra. Tia Rochmutiarawati 
3. Suprapti 
Seksi Rehabilitas Dan Binjut 
DRA. Ide Karjanti 
NIP. 19660404 199201 2 002 
Anggota: 
1. Dra. Retno Murti A. 
2. Dra. Agustin Nurul. H 
3. Imam Mudjairi 
4. Suliadi 
 
































E. Tugas Pokok dan Fungsi 
Berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 119 tahun 2008 
tentang organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis dinas sosial Provinsi Jawa 
Timur. UPT Rehabilitas Sosial Tuna Susila Kediri, mempunyai tugas pokok dan 
fungsi sebagai berikut : 
1. UPT Rehabilitas Sosial Tuna Susila 
a. Tugas pokok 
UPT Rehabilitas Sosial Tuna Susila mempunyai tugas melaksanakan 
sebagai tugas dinas dalam pelayanan rehabilitasi sosial bagi tuna susila 
b. Fungsi 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud di atas UPT 
Rehabilitas Sosial Tuna Susila mempunyai fungsi: 
1). Pelaksanaan program kerja UPT. 
2). Pembinaan dan pengendalian pengelolaan ketatausahaan, 
penyelenggaraan kegiatan pelayanan sosial, rehabilitas dan pembinaan 
lanjut. 
3). Penyelenggaraan praktek pekerjaan sosial dalam rehabilitasi sosial.  
4). Pemberian bimbingan umum kepada klien di lingkungan UPT. 
5). Penyelengaraan kerjasama dengan instansi atau lembaga  lain atau 
perorangan dalam rangka pengembangan program UPT. 
6). Pengembangan metodologi pelayanan kesejahteraan sosial dalam 
rehabilitasi sosial tuna susila. 
































7).  Penyelengaraan penyebarluasan informasi tentang pelayanan 
kesejahteraan sosial. 
8). Penyelengaraan konsultasi bagi keluarga atau masyarakat yang 
menyelengarakan usaha kesejahteraan sosial. 
9). Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas. 
2. Kepala UPT 
kepala UPT mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan, 
mengawasi dan mengendalikan penyelenggaraan administrasi umum, 
pelayanan rehabilitasi sosial bagi tuna susila, ketatausahaan dan pelayanan 
masyarakat. 
3. Sub Bagian Tata Usaha 
Sub tata usaha mempunyai tugas sebagai berikut :  
a. Melaksanakan penerimaan, pendistribusian dan penegiriman susrat-surat, 
penggandaan naskah-naskah dinas, kearsipan dan perpustakaan dinas. 
b. Menyelengarakan urusan rumah tanggah dan keprotokolan.  
c. Melaksanakan tugas di bidang hubungan masyarakat. 
d. Mempersiapkan seluruh rencana kebutuhan kepegawaian mulai 
penempatan formasi, pengusulan dalam jabatan, usulan pension, 
peninjauan masa kerja, pemberian penghargaan, kenaikan pangkat, 
kenaikan gaji berkala. 
e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekertaris.   
 
































Fungsi sub tata usaha: 
a. Menyediakan dan menyusun data, merencanakan dan melaporkan 
pelaksanaan kegiatan UPT. 
b. Menyusun rencana kerja sub bagian tata usaha. 
c. Melaksanakan kegiatan pengolaan surat menyurat, tata naskah, kearsipan 
dan kerumahtanggaan UPT. 
d. Menyiapkan kelengkapan berkas usulan kenaikan pangkat, kartu suami 
atau istri, tabungan pensiunan (TASPEN), pensiunan, pengusulan gaji 
berkala, pemrosesan ijin cuti dan kartu asuransi kesehatan (ASKES). 
e. Melaksanakan tugas pembinaan dan pengembangan kualitas SDM serta 
karir pegawai. 
f. Melaksanakan pengolaan adminitrasi, pemeliharaan dan pengamanan asset 
UPT. 
g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala UPT.   
4. Seksi Pelayanan Sosial 
Seksi pelayanan sosial mempunyai tugas melaksanakan tugas dinas 
kesejahteraan sosial bidang pelayanan sosial dalam melaksanakan tugasnya, 
seksi pelayanan sosial mempunyai fungsi: 
a. Menyusun rencana kerja seksi sosial. 
b. Melaksanakan pelayanan penempatan dalam asrama, pengasuhan, 
penyusunan daftar piket kebersihan lingkungan dan penyediaan kebutuhan 
kebersihan diri. 
































c. Menginvitarisir dan menyediakan kebutuhan pakaian klien. 
d. Menyusun jadwal dan melaksanakan pemeriksaan kesehatan, 
menyediakan obat-obatan, dan melaksanakan rujukan. 
e. Menyusun daftar menu, penyiapan dan pengolahan bahan makanan, serta 
penyajian makanan. 
f. Melaksanakan kegiatan rekreatif. 
g. Melaksanakan adminitrasi pelayanan sosial. 
h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberiakan oleh kepala UPT.    
5. Seksi Rehabilitasi dan Pembinaan Lanjut 
Seksi rehabilitas dan pembinaan lanjut mempunyai tugas melaksanakan 
sebagian tugas kesejahteraan sosial bidang rehabilitsi sosial mempunyai 
fungsi:  
a. Menyusun rencan kerja seksi rehabilitasi dan pembinaan lanjutan. 
b. Melaksanakan sosialisasi program pelayanan, penjaringan atau 
penjangkauan, seleksi, serta penerimaan dan registrasi calon klien. 
c. Menempatkan klien dalam program pelayanan.  
d. Menyusun kurikulum pelayanan. 
e. Menyediakan saran dan prasarana pengungkapan dan pemahaman masalah 
klien, penyelengarakan pembahasan kasus, bimbingan fisik, bimbingan 
mental atau keagamaan, bimbingan sosial, bimbingan pengubahan sikap 
dan perilaku klien, bimbingan resosialisasi. 
f. Memfasilitasi praktek belajar kerja (magang) klien. 
































g. Melaksanakan pemberian bantuan stimulus usaha. 
h. Melaksanakan penyaluran atau pengembalian klien kepada keluarga atau 
lembaga pelayanan sosial lainya dan masyarakat. 
i. Melaksanakan pemberian bantuan pengembangan usaha. 
j. Melaksanakan admitrasi rehabilitasi dan pembinaan lanjut. 
k. Melaksanakan pengakhiran pelayanan. 
l. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala UPT.  
F. Visi, Misi dan motto 
1. VISI 
Terwujudnya tata kehidupan yang normatif bagi penyandang masalah dengan 
diliputi rasa kesusilaan  
2. MISI 
Meningkatnya sumber daya wanita melalui bimbingan sosial, fisik. Mental 
dan pelatihan ketrampilan  
3. MOTTO 
Wanita mulya Negara jaya 
G. Maksud dan Tujuan Berdirinya UPT Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri 
Maksud dari berdirinya UPT rehabilitas sosial tuna susila kediri adalah 
menyantuni dan mengentas tata kehidupan dan penghidupan para tuna susila 
termasuk  termasuk didalamya wanita tuna susila, germo atau mucikari menuju 
kepada tata kehidupan dan penghidupan yang normatif sesuai dengan tata budaya 
bangsa yang berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 1945. 
































Sedangkan tujuan dari didirikanya UPT Rehabilitasi Sosial Tuna Susila 
Kediri adalah sebagai berikut: 
a Meningkatkan harkat dan martabat, kualitas hidup, kesadaran hidup 
berkeluarga dan bermasyarakat yang harmosi 
b Menumbukan harga diri, percaya diri, kemauan dan kemampuan dalam 
menghadapi kehidupan  dan penghidupan  
c Terhindarnya masyarakat renta terhadap perbuatan tuna susila 
d Tercapaiya kembali pemulihan harga diri, tanggung Jawab sosial serta 
tumbunya kemauan dan berkemampuan melaksanakan fungsi sosialnya secara 
wajar dalam kehidupan bermasyarakat 
e Tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mencegah terjadinya Wanita tuna 
susila (WTS) membina eks WTS. 
































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Penyajian Data 
1. Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Munculnya Wanita Tuna Susila  
Beberapa faktor yang melatarbelakangi tumbuhnya pelacuran pada 
wanita itu beraneka ragam, untuk mengetahui faktor -faktor apa saja yang 
melatarbelakangi munculnya pelacur, maka diadakan wawancara dengan 
beberapa klien panti rehabilitas sosial, dari hasil wawancara tersebut  ada 
beberapa faktor yang melatarbelakangi munculnya pelacuran: 
a. Faktor Ekonomi 
Yaitu terjadinya ketimpangan di antara proses produksi dan konsumsi 
khususnya yang menyangkut tingkat pendapatan yang rendah atau tidak 
memadai. Seperti yang disampaikan oleh Wiwik klien panti rehabilitas 
sosial kota Bojonegoro. Berangkat dari Kehidupan sehari-hari keluarga   
yang serba kekurangan membuat wiwik bertekat diri merantau ke kota 
Surabaya untuk mencari pekerjaan, awalnya dia bekerja sebagai penjaga 
warung makan di pinggir jalan dengan penghasilan lima ratus  ribu rupiah 
perbulanya  yang hanya cukup untuk menghidupi kebutuhannya sendiri di 
kota Surabaya , itu pun masih kurang, sedangkan dia terdesak dengan 
kebutuan keluarganya yang ada di rumah, membuat dia mencari jalan lain, 
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dengan mencari pekerjaan yang berpenghasilan besar dan bisa cepat 
menghasilkan uang supaya kebutuhan keluarganya bisa cepat terpenuhi, 
sehingga dia memilih pekerjaan sebagai pelacur, karena dari pekerjaan itu 
perharinya dia bisa berpenghasilan Rp. 200.000.00 – Rp. 300.000.00 itu 
pun kalau lagi sepi-sepinya pelanggan, sedangkan kalau lagi rame-
ramenya bisa sampai Rp. 400.000.00 – Rp. 500.000.00 dengan tarif Rp. 
50.000.00 dalam satu kali melayani pelanggannya.1        
b. Akibat dari Perceraian rumah tangga 
Seperti yang diceritakan oleh Ibu Minarti klien panti rehabilitas dari 
kota Pasuruan, sebelum dia bekerja sebagai pelacur, dia memiliki 
kehidupan rumah tangga yang sederhanan, dengan penghasilan kerja dari 
suami sebagai TKI (tenaga kerja Indonesian) di luar Negeri yang bisa 
dibilang cukup untuk kebutuhan hidup dia sehari-hari dan kedua orang 
anaknya, tapi tidak bertahan lama setelah dia melahirkan anak ketiganya, 
tanpa ada alasan yang jelas, ibu minarti diceraikan suaminya dan 
kemudian suaminya menikah lagi dengan wanita lain, Semenjak itu, ibu 
minarti kehilangan sumber penghidupanya dari suaminya, karena sejak 
perceraian itu suaminya tidak perna memberi nafkah untuk  ketiga 
anaknya, bahkan sekarang pun ibu minarti pun tidak tahu di mana 
keberadaan suaminya, sekarang ibu Minarti berperan sebagai ibu rumah 
tangga juga sekaligus sebagai kepala rumah tangga yang harus menafkahi 
                                                 
1 Wawancara dengan wiwik klien panti rehabilitas sosial dari Bojonegoro 
































ketiga anaknya sendirian, untuk mencukupi kebutuhan hidup ketiga 
anaknya ibu minarti bertekat bekerja menjadi pelacur.2 
c. Pengaruh lingkungan 
Salah satu yang menyebabkan munculnya pelacuran dikarenakan 
adanya pengaruh lingkungan, hal ini bisa berasal dari pengaruh dari teman 
atau dari pergaulan bebas. Seperti yang dikatakan oleh Feriana klien 
Rehabilitas Sosial dari kota Surabaya, setelah dia lulus dari sekolah 
menengah atas (SMA), dia berteman dengan teman-teman yang 
latarbelakangnya tidak jelas, kemudian dia melakukan hubungan seperti 
sepasang suami istri dengan pacaranya, yang kemudia dia ditinggalkan 
begitu saja tanpa ada pertanggung Jawaban, merasa dirinya sudah  tidak 
perawan lagi maka dia memutuskan untuk bekerja sebagai pelacur hitung-
hitung bisa mendapatkan penghasilan sendiri. 3 
Begitu juga yang disampaikan oleh Eeng Fukim Leon klien yang 
berasal dari Manado, karena salah dalam memilih teman terjerumus ke 
pelacuran, sejak SMU dia sudah memakai obat-obatan terlarang dengan 
teman-temannya, setelah lulus dari SMU dia memutuskan untuk 
melanjutkan pendidikan ke salah satu perguruan tinggi di Jawa Timur, 
                                                 
2 Wawancara dengan ibu Minarti, klien panti rehabilitas tuna susila dari Pasuruan tanggal 8 juni 
2010  
3 Wawancara dengan Feriana klien panti rehabilitas tuna susila dari Surabaya tanggal 14 juni 
2010 
































sesampainya di pulau Jawa, karena terpengaruh temannya dia memilih 
menjadi pelancur daripada melanjutkan pendidikanya.
4
 
d. Latar belakang pendidikan rendah  
Rendahnya tingkat pendidikan juga mempengaruhi latarbelakang 
munculnya pelacur. Sebagian dari besar dari klien dari panti rehabilitas 
tuna susila rata-rata mereka adalah lulusan sekolah dasar, yang masih 
minim akan pengetahuan ilmu agama, ilmu sosial apalagi ilmu kesehatan 
sehingga mereka tidak tahu dari segi kesehatan akan bahayanya menjadi 
pekerja seks komersial itu. 5    
e. Minimnya Ketrampilan Dalam Bekerja 
Bermulah dari rendahnya tingkat pendidikan berpengaruh kepada 
kemampuan dalam keahlian bekerja sehingga mereka banyak yang memili 
pekerjaan sebagai pelacur karena tidak memerlukan ketrampilan atau 
keahlian,  mudah dikerjakan asal orang yang bersangkutan memiliki 
modal kecantikan, tubuh yang seksi dan keberaniaan merayu pasti akan 





                                                 
4Wawancara dengan Eeng Fuukim Leon klien dari Manado,tanggal 4 juni 2010 
5Wawancara dengan bapak Bambang Oetoyo seksi pelayanan, tanggal 3 juni 2010 
6 Wawancara dengan Yunita Rahmawati, klien panti rehabilitas tuna susila  dari Probolingo 
































2. Pola Penanganan Wanita Tuna Susila oleh Dinas Kesejahteraan Sosial 
Masalah ketunasusilaan adalah masalah yang sangat kompleks dan rumit 
karena merupakan pelanggaran norma-norma sosial yang terjadi hubungan 
antara manusia dengan manusia serta menyangkut masyarakat luas, harus di 
akui. Tidak ada solusi tunggal dalam menyelesaikan permasalahan yang 
sedemikian kompleks , tetapi paling tidak dinas kesejahteraan sosial sudah 
berupaya untuk ikut serta mengurangi jumlah wanita tuna susila yang ada di 
Indonesia.7  
Dalam mengatasi permasalahan tuna susila dinas kesejahteraan sosial 
berupaya untuk melakasanakan kegiatan rehabilitas tuna susila yang bertujuan 
agar para wanita tuna susila itu dengan percaya diri dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya secara normatif,  
 Usaha penanggulangan masalah tuna susila yang dilaksanakan oleh 
dinas sosial bersifat rehabilitas, rehabilitas  adalah upaya yang berencana dan 
terorgansasi terhadap para penyandang masalah khususnya wanita tuna susila. 
Usaha ini dilaksanakan melalui penyembuahan masalah, bimbingan 
ketrampilan sosial, pemulihan kembali kemampuan-kemampuan dan peranan 
sosial serta penyaluran kembali ke dalam masyarakat dengan disertai 
pembinaan lanjut sehingga mereka berkemampuan untuk hidup wajar 
ditengah-tengah masyarakat, sesuai dengan harkat dan martabat sebagai 
manusia Indonesia.  
                                                 
7 Wawancara dengan ibu Heri Kusbintari kepala UPT rehabilitasi sosial tuna susila Kediri 
































Adapun proses kegiatan pelayanan dan rehabilitas sosial terhadap para 
wanita tuna susila adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Awal  
Pendekatan awal ini merupakan serangkaian kegiatan untuk 
mendapatkan pengakuan, dukungan atau bantuan dan peran serta dalam 
melaksanakan program termasuk upaya memperoleh gambaran potensiolitas 
sumber-sumber pelayanan, pasar usaha dan pasar kerja untuk mendapatkan 
calon penerima pelayanan yang difinitif, calon klien didapat dari beberapa 
kegiatannya sebagai berikut: 
1) Hasil Razia 
Razia merupakan proses penangkapan para wanita tuna susila oleh 
pihak yang berwenang berdasarkan peraturan perundangan yang 
berlaku. Para wanita tuna susila yang terkenak razia biasanya mereka 
yang mangkal-mangkal di tempat-tempat umum yang dimana 
seharusnya tempat tersebut bukan tempat kegiatan prostitus i, seperti di 
terminal, di pinggir jalan raya, di taman-taman kota, dari Kegiatan razia 
yang dilakukan oleh seluruh dinas sosial Kabupaten yang berada di 
seluruh Jawa Timur tersebut , kemudian para wanita tuna susila langsung 
di bawah ke dinas sosial kabupaten masing-masing untuk kemudian di 
data, setelah itu di bawah ke UPT panti rehabilitas tuna susila di 
kabupaten Kediri untuk dibina ketrampilan selama kurang lebih enam 
bulan.   

































Kegiatan ini memperkenalkan program pelayanan kepada pihak –  
pihak yang terlibat dalam tindak tuna susila seperti Germo atau 
Micikari, para calo dan para Wanita Tuna Susila yang berada di 
lokalisasi, kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kemauan atau 
keinginan untuk menjadi klien panti rehabilitas sosial.  
b. Tahapan penerimaan  
Penerimaan ini merupakan kegiatan awal dalam panti rehabilitasi 
sosial setelah menerima kiriman klien dari hasil razia dinas-dinas sosial 
yang ada di Jawa Timur atau dari hasil motivasi yang dilakukan oleh dinas 
sosial di tempat-tempat  prostitusi, dengan memperhatikan persyaratan 
sebagai berikut : 
- Wanita Tuna Susila yang masih menjajakan diri 
- Wanita Tuna Susila yang siap untuk alih profesi 
- Wanita Tuna Susila yang dengan kesadaran untuk merehabilitasi dirinya 
sendiri (penyerahan diri) 
- Usia antara 16 s/d 35 tahun 
- Sehat  jasmani dan rohani 
- Tidak sedang berurusan dengan kepolisian  
- Wajib tinggal diasrama dan mematuhi ketentuan yang berlaku 
- Wajib mengikuti program bimbingan sosial fisik, mental dan 
ketrampilan 
































Disamping persyaratan di atas tersebut, penerimaan klien juga 
didasarkan pada keadaan fasilitas dan daya tampung gedung rehabilitasi 
sosial. Setelah persyaratan tersebut terpenuhi, maka kegiatan penerimaan 
berikutnya adalah sebagai berikut:  
1) Registrasi  
Kegiatan ini merupakan kegiatan administratif pencacatan dalam 
buku induk dengan mengkompilasikan berbagai formulir isian untuk 
mendapatkan klien yang definitif lengkap dengan segala informasinya 
atau biodatanya sebelum kegiatan registrasi dilakukan. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan atau menetapkan klien yang difinitif 
yang sesuai dengan ketentuan dalam panti rehabilitasi sosial,  
Dalam kegiatan registrasi ini panti rehabilitasi sosial mengeterapkan 
juga yang namanya masa penyesuaian diri, baik antara klien dengan 
lingkungan, klien dengan petugas, karena pertama kali kelayan masuk 
panti rehabilitasi sosial akan timbul kerawanan-kerawanan atau 
kesulitan-kesulitan baik yang menyangkut klien atau para petugas. 
Kerawanan tersebut terjadi disebabkan sebagian besar klien hasil 
razia sehingga banyak dijumpai hal-hal yang menyulitkan, seperti 
keinginan untuk melarikan diri atau kabur dari panti rehabilitasi sosial 
dan lain sebagainya untuk mengalikan perhatian serta guna memberikan 
kesibukan dengan kegiatan-kegiatan yang bisa membuat para klien 
































merasa betah dan tidak ingin kabur atau melarikan diri, maka 
dilaksanakan berbagai upaya seperti : 
a) Pemberian kegiatan yang bersifat rekreatif (seperti hiburan musik, 
TV, permainan serta kesenian) 
b) Kegiatan olah raga 
c) Kegiatan perkenalan antara klien, dengan petugas dan kegiatan lain-
lain. 
Sejalan dengan kegiatan-kegiatan tersebut di atas, maka motivasi 
kea rah minat belajar mulai dilaksanakan, agar klien sedikit demi 
sedikit mengerti tentang program pendidikan atau rehabilitasi 
sehingga klien mau meneriam atau mengikuti semua kegiatan.    
2) Seleksi klien  
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui bakat dan minat yang di 
miliki oleh klien sehingga mempermudah petugas untuk memberikan 
pelatihan ketrampilan yang sesuai dengan kemampuan dan keinginan 
klien.  
c. Pengungkapan dan Pemahaman Masalah (Assesment) 
Kegiatan ini sebagai langakah awal dalam penggalian data 
permasalahan klien. Hal ini dapat dikaji, dianalisa dan diolah untuk 
membantu upaya rehabilitasi sosial dan rehabilitasi (reasosialisasi) para 
klien. Kegiatan ini bertujuan untuk mendalami permasalahan klien, 
memahami dan mengindividualisasi masalah yang dihadapi klien. 
































Adapun jenis data yang perlu diungkapkan di antaranya adalah :  
1) Data identitas klien 
2) Data latar belakang sosial ekonomi klien dan keluarganya 
3) Data latar belakang sosial kultural atau lingkungan 
4) Data latar belakang psikologis 
Kesulitan yang sering dijumpai oleh petugas rehabilitasi sosial 
dalam kegiatan ini adalah adanya ketertutupan pada diri klien, baik tentang 
identitas maupun latar belakang permasalahannya, karena mereka takut 
akan di beritahu kekeluarga mereka bahwa mereka telah terkenak razia.8 
d. Bimbingan Sosial dan Ketrampilan  
Dalam tahapan ini klien mulai diarahkan pada program studi untuk 
memulihkan kembali harga diri, disiplin, percaya diri, kemampuan, 
integritas, kesadaran bertanggung Jawab sosial, kemampuan penyesuaian 
diri, dan penguasaan satu atau lebih jenis ketrampilan yang diberikan untuk 




Pada masa ini klien lebih diarahkan untuk mempelajari materi yang 
telah diprogramkan oleh panti rehabilitasi tuna susila dengan 
pengelompokan bimbingan sosial sebagai berikut: 
 
                                                 
8 Wawancara dengan pak Bambang Oetoyo, seksi pelayanan 
9 Wawancara dengan ibu Ide Karjanti, seksi rehabilitas dan binjut… 
































a) Bimbingan Mental 
Serangkaian kegiatan bimbingan atau tuntunan yang bertujuan 
untuk memahami diri sendiri, orang lain dengan belajar tentang 
keagamaan, cara berfikir positif dan keinginan untuk berprestasi. 
Materi yang di berikan adalah pendidikan agama, beberapa ceramah 
agama atau kajian-kajian tentang keagamaan, kegaitan ini biasanya 
dilaksanakan pada malam jum’at habis sholat isa. 
b) Bimbingan Sosial 
Serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk memuliakan dan 
meningkatkan kemampuan keberfungsi sosial klien melalui metode 
bimbingan sosia l perorangan dan kelompok, materi yang diberikan 
bimbingan sosial, bimbingan kelompok, kajian peranan wanita 
dalam pembangunan, ketenagakerjaan,  
c) Bimbingan Fisik 
Serangkaian kegiatan bimbingan atau tuntunan yang bertujuan 
untuk mengenal dan praktek cara-cara hidup sehat, secara teratur 
dan disiplin agar kondisi badan atau fisik dalam keadaan selalu 
sehat. Kegiatan yang biasanya dilakukan adalah olah raga berupa 
senam pagi yang dilakukan setiap hari jum’at pagi. Dan olah raga 
bola voli.  
 
 
































d) Bimbingan Ketrampilan 
Bimbingan ketrampilan ini bertujuan untuk memberi bekal 
ketrampilan bekerja agar setelah keluar dari panti rehabilitas tuna 
susila para klien bisa bekerja sesuai dengan ketrampilan yang telah 
diajarkan, adapun ketrampilan itu antara lain: 
- Ketrampilan menjahit 
- Ketrampilan tata rias atau salon 
- Ketrampilan tata busana  
- Ketrampilan tata boga 
- Ketrampilan sablon 
e. Tahap Resosialisasi  
Kegiatan resosialisasi ini dimaksudkan  untuk mempersiapkan klien 
agar mampu berintegrasi dalam kehidupan bermasyarakat dan diharapkan 
masyarakat mau dan dapat menerima klien secara wajar dan tahap ini juga 
sebagai persiapan upaya penyaluran ke sektor kerja produktif. 
Adapun langkah – langkah resosialisasi adalah : 
1) Bimbingan kesiapan dan peran serta masyarakat  
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kamauan 
keluarga, masyarakat, tokoh – tokoh masyarakat, organisasi sosial dan 
sektor – sektor kerja produktif untuk menerima klien dalam upaya 
penyesuian diri dengan lingkungan masyarakat di mana ia menjadi 
warganya. 
































Di dalam hal ini petugas sasana terlebih dahulu mengadakan 
orientasi ke daerah. Home Visit ke daerah dan memberikan motivasi 
kepada masyarakat dan lingkungan agar mampu kehadiran klien. 
2) Bimbingan sosial hidup bermasyarakat  
Kegiatan ini diberikan untuk memberikan bimbingan dan 
kemampuan klien untuk dapat menyesuaikan diri dalam tatanan hidup 
bermasyarakat dan diharapkan bisa berperan secara aktif untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan di masyarakat secara integratif dan 
konstruktif. 
3) Bantuan Stimulan 
Dalam kegiatan ini panti rehabilitasi sosial telah mempersiapkan 
bahan dan peralatan kerja untuk para klien yang dinyatakan lulus yang 
disesuaikan dengan ketrampilan masing – masing. Bantuan stimulan ini 
bisa berupa mesin jahit atau alat-alat masak, dan juga alat-alat lain yang 
sekiranya bisa bermanfaat buat klien. 
4) Bimbingan sosial produktif  
Kegiatan ini diarahkan untuk dapat menciptakan lapangan kerja 
yang layak serta diberikan motivasi untuk mengolah usahanya sendiri 
sehingga diharapkan bisa tercipta kondisi usaha yang rasional dan 
efisien. Dengan demikian tidak akan ada ketergantungan bantuan dari 
orang lain. 
































5) Penempatan bekas klien pada lapangan usaha, seperti tempat salon. 
Perusahan tekstil, atau salon-salon yang sudah menjalin kerjasama 
dengan pihak dinas sosial atau di kembalikan  ke keluarga dan 
masyarakat. 
Kegiatan ini adalah merupakan kegiatan terakhir setelah proses 
rehabilitasi di dalam dan sebelum klien disalurkan ke masyarakat atau 
ke suatu lapangan pekerjaan lebih dahulu diadakan kegiatan konsultasi 
dan pemantapan terhadap para klien. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan pengarahan dan keyakinan terhadap klien bahwa ia telah 
siap kembali kepada masyarakat atau ke suatu lapangan pekerjaan 
sebagai warga yang lebih baik serta sebagai kader pembangunan di desa 
atau suatu perusahaan. 
f. Tahap Bimbingan Lanjut  
Bimbingan lanjut ini, dimaksudkan untuk membina dan 
mempertahankan tingkat kemajuan klien yang telah diperoleh atau dicapai 
selama mengikuti program rehabilitasi di sasana, agar proses integrasi 





































Adapun Langkah-langkah yang diambil dalam bimbingan lanjut 
adalah : 
1) Bimbingan peningkatan kehidupan masyarakat : 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk lebih memantapkan 
kemampuan menyesuaikan diri dalam tata hidup bermasyarakat dan 
keikutsertaan mereka dalam proses pembangunan sesuai dalam 
kemampuan. 
2) Bimbingan pemantapan usaha atau kerja : 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan usaha ke arah 
kemandirian klien, baik di bidang ekonomi produktif, kemampuan 
mengolah usaha, relasi – relasi, serta upaya lain yang bertujuan untuk 
memantpakan kemampuan mereka secara lengkap dan berdayaguna, 
agar kehadirannya sebagai warga masyarakat benar-benar mampu 
memberikan sumbangan bagi pembangunan. 
3) Bantuan pengembangan usaha atau kerja : 
Kegiatan ini untuk memberikan bantuan, baik materi maupun 
non materi, guna pembangunan lebih lanjut kemampuan klien untuk 
membantu dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat di mana ia menjadi 
warganya. 
Selain dari tiga hal tersebut di atas, bimbingan lanjut juga 
merupakan awal pelayanan menjelang saat terminasi atau pengakhiran 
untuk lebih meningkatkan dan memantapkan kesadaran hidup 
































bermasyarakat, sehingga klien tidak lagi menggantungkan diri pada 
pihak lain, bahkan diharapkan sudah mampu berperan aktif dalam 
segala proses pembangunan. 
Dengan demikian diharapkan klien mampu menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai sosial yang berlaku di lingkungan masyarakat.  
Indikator keberhasilan: 
- Dalam kehidupan sehari-hari, telah menjalankan ibadah menurut 
agamanya masing-masing. 
- Klien mampu menolak dengan tegas terhadap pengaruh tindak tuna 
susila. 
- Klien dapat beradaptasi atau diterima keluarga, masyarakat dan 
lingkungan pekerjanya. 
- Mempunyai pekerjaan tetap baik berbentuk usaha sendiri 
(wiraswasta) maupun sebagai karyawati perusahaan. 
- Dapat menjalin kerja sama dengan pihak swasta yang ditekuni. 
g. Evaluasi  
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan klien 





































h. Terminasi atau pelepasan  
Kegiatan ini adalah proses paling akhir dari kegiatan rehabilitasi 
tuna susila, dalam kegiatan ini pihak dinas kesejahteraan sosial memutuskan 
hubungan dengan klien. 
B. Analisis Data 
Pembanguan bidang kesejahteraan sosial merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari sistem pembangunan nasional, yang pada hakekatnya untuk 
mewujudkan cita-cita bangsa yaitu tercapainya masyarakat adail dan makmur 
berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 1945. 
Masalah tuna susila yang hidup dan berkembang di masyarakat 
merupakan suatu masalah yang menghambat lajunya pelaksaan pembangunan 
karena tindakan tuna susila merupakan tindakan yang bertentangan dengan nilai-
nilai sosial, norma-norma agama dan merendahkan harkat dan martabat bangsa 
Indonesia, serta mempengaruhi sendi-sendi kehidupan dan penghidupan 
masyarakat. 
Munculnya masalah tuna susila yang berkembang di masyarakat tidak 
terlepas dari beberapa faktor. Salah satu faktor mendasar yang melatarbelakangi 
munculnya wanita tuna susila adalah faktor ekonomi atau kemiskinan, faktor ini 
yang manjadi alasan penyebab utama munculnya wanita tuan susila.
10
 Menurut 
Drs. S. Imam Asyari, para ekonomi menekankan bahwa rusaknya tata perekomian 
                                                 
10  Hasil wawancara dengan beberapa klien panti rehabilitas sosial 




































Kemiskinan dikenal sebagai tiadanya kemampuan untuk memperoleh 
kebutuhan-kebutuhan pokok, ada dua kategori tingkat kemiskinan, yaitu 
kemiskinan absolute dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolute adalah suatu 
kondisi di mana tingkat pendapatan seseorang tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, 
kemiskinan relative adalah perhitungan kemiskinan berdasarkan proporsi 
distribusi pendapatan dalam suatu daerah. 
Operasional dari pengukuran kemiskinan absolut juga masih dalam 
perdebatan. Bank dunia menetapkan garis batas kemiskinan adalah US $ 50 dan 
US $ 75 per tahun, masing-masing untuk daerah pedesaan dan perkotaan. 
Perdedaan garis batas antara desa dan kota ini berkaitan erat dengan perbedaan 
tingkat biaya hidup di antara kedua wilayah. 
Dalam mengukur kemiskinan ada juga dengan cara memperhitungkan 
standar kebutuhan pokok berdasarkan atas kebutuhan beras dan gizi. Ada tiga 
golongan orang miskin, yaitu golongan paling miskin yang mempunyai 
pandapatan per kapita per tahun beras sebanyak 240 kg atau kurang, golongan 
miskin sekali yang memiliki pendapatan per kapita per tahun beras sebanyak 240 
                                                 
11 Asyari Imam, Patologi…, h.73 
































kg hingga 360 kg, dan lapisan miskin yang memiliki pendapatan beras per kapita 
per tahun lebih dari 360 kg tetapi kurang dari 480 kg. 
Dari data di atas menunjukan bahwa masyarakat Indonesia masih banyak 
yang hidup dibawah garis kemiskinan. Faktor kemiskinan inilah yang kemudian 
menyebabkan para wanita tuna susila memilih pekerjaan sebagai pelacur untuk 
memenuhi kehidupan sehari-hari. 
Sementara itu proses penanganan wanita tuna susila yang dilakukan 
pemerintah melalui dinas kesejahteraan sosial dalam hal ini yang dilaksanakan 
oleh UPT rehabilitasi tuna susila yang ada di Kediri, Proses  perencanaan  dan  
pengambilan  keputusan  dalam  program  penanganan tuna susila  kerapkali   
dilakukan   dari   atas   ke   bawah (top-down). Program  yang  dilakukan oleh 
UPT rehabilitasi tuna susila  dengan  pendekatan  dari  atas  ke  bawah  sering  
tidak berhasil  dan  kurang  memberi  manfaat  kepada  para wanita tuna susila.  
Karena program tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan para wanita tuna 
susila sehingga mereka kembali ke pekerjaannya semula yaitu sebagai pekerja 
seks komersial. 
Hal ini terlihat dari salah satu program yang dilakukan oleh UPT 
rehabilitasi tuna susila yaitu program pemberian ketrampilan, dalam penanganan 
masalah kemiskinan yang menyebabkan para wanita tuna susila bekerja sebagai 
pelacur pihak UPT rehabilitasi tuna susila memberikan pelatihan ketrampilan-
ketrampilan seperti ketrampilan menjahit, ketrampilan tatarias atau salon, 
ketrampilan tata busana, ketrampilan sablon, yang kemudian diharapakan dari 
































pemberian ketrampilan tersebut bisa mengatasi permasalaan yang sedang dialami 
oleh para wanita tuna susila. 
  Tujuan dari  dengan pemberian Program ketrampilan yang diberikan oleh 
UPT rehabilitasi tuna susila adalah untuk memberikan ketrampilan bagi para tuna 
susila agar mereka bisa bekerja sesuai dengan yang diharapkan tetapi program itu  
menjadi tidak berarti bagi para wanita tuna susila ketika program  tersebut masih 
tetap bersifat dari atas ke bawah (top-down), salah satunya adalah pemberian 
ketrampilan menjahit, sekarang kita melihat realitas yang ada dimasyarakat 
bahwa masyarakat suka yang bersifat instant seperti mereka lebih suka membeli 
pakaian yang sudah jadi dari pada menjahitkan pakaian ketukang penjahit 
disamping karena prosesnya yang lama juga harganya yang mahal. 
Pemberian ketrampilan kepada para wanita tuna susila yang seharusnya 
bisa untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami mereka menjadi tidak 
berarti, karena tidak sesuai dengan yang diharapakan mereka. 
Dalam pemberian ketrampilan yang dilakukan oleh UPT rehabilitasi tuna 
susila kepada para wanita tuna susila seharusnya sesuai dengan proses 
pemberdayaan yaitu di mulai dengan proses pengungkapan masalah (need 
assement) yang melatarbelakangi mereka bekerja sebagai wanita tuna susila. 
Indentifikasi masalah sangat erat kaitanya dengan asesmen kebutuhan.  
Dalam permasalahan ini keinginan atau kebutuhan yang diharapkan para 
wanita tuna susila adalah bagaimana mereka bisa terlepas dari permasalah 
kemiskinan, dari hasil wawancara dengan para wanita tuna susila yang ada di 
































panti rehabilitasi tuna susila dalam mengatasi permaslahan kemiskinan mereka  
ingin membuka usaha kecil-kecilan, yang dari usaha tersebut bisa memberi 
penghasilan untuk kebutuhanya sehari-hari.      
   Selama ini pemberian pelatian ketrampilan yang dilakukan UPT 
rehabilitasi tuna susila hanya sebatas pemberian kemampuan kepada para wanita 
tuna susila setelah mereka dianggap bisa, kemudian mereka diberikan alat-alat 
yang sesuai dengan kemampuan seperti mesin jahit, alat-alat salon, agar mereka 
bisa mengunakan ketrampilannya untuk mencari pekerjaan yang bisa memenuhi 
kebutuhanya. 
Dari hasil indentifikasi masalah yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 
ingin mengusulkan bimbingan atau pelatihan wirausaha yang diharapkan dari 
pelatihan tersebut nantinya para klien setelah keluar dari panti rehabilitas 
sosial bisa bisa mengelolah usahanya sendiri, hal ini didasarkan dari hasil 
wawancara dengan beberapa klien bahwa mereka disamping keinginan untuk 
berumah tangga lagi mereka juga ingin punya usaha sendiri.  
Disamping itu juga harus adanya bentuk bantuan stimulan yang berupa 
finansial dari dinas kesejahteraan sosial atau pemerintah, sehingga bisa di 
jadikan modal untuk membuka usaha, karena selama ini bentuk bantuan 
stimulan yang diberikan kepada para wanita tuna susila hanya berupa alat-alat 
ketrampilan seperti mesin jahit, peralatan salon, dan alat-alat ketrampilan 
lainnya. 
 
































Pemerintah atau dinas kesejahteraan sosial untuk menangani 
permasalahan tidak hanya selasai dengan memberikan bantuan berupa 
finansial saja, dalam hal ini penulis juga mengusulkan untuk mengoptimalkan 
bantuan berupa finansial tersebut agar benar-benar digunakan untuk modal 
membuka usaha baru, maka perlu di bentuk sebuah badan yang khusus untuk 
memantau atau mengontrol kegiatan wanita tuna susila  yang sudah menerima 
bantuan finansial tersebut agar di gunakan sesuai dengan yang diharapakan, 
disamping itu juga harus ada tindakan yang tegas dari pemerintah berupa 
sangsi pidana atau sangsi-sangsi yang lain bagi para wanita tuna susila yang 
tidak sungguh-sungguh dalam mengunakan bantuan yang sudah di berikan 
pemerintah, muda-mudahan sumbangan pemikiran dari penulis tersebut bisa 
bermanfaat.  
































KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis mengadakan penelitian secara langsung dilapangan 
tentang apa yang melatarbekangi munculnya wanita tuna susila dan bagaimana 
pola penanganan wanita tuna susila oleh dinas kesejahteraan sosial, maka penulis 
mengambil kesimpulan berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara serta didukung oleh dokumen yang ada dilapangan, 
maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 
Faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya wanita tuna susila 
a. Masalah ekonomi 
b. Akibat dari perceraian rumah tangga 
c. Pengaruh lingkungan 
d. Pendidikan yang rendah 
e. Minimnya ketrampilan dalam bekerja  
Pola penangan yang dilakukan oleh UPT rehabilitasi tuna susila tidak 
sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh para wanita tuna susila, karena 
proses penangan para tuna susila tidak berawal dari indentifikasi masalah yang 
dialami para wanita tuna susila sehingga penangan para wanita tuna susila tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. 
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Berdasarkan kesimpulan dari penelitian serta melihat kenyataan pada 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh dinas kesejahteraan sosial dalam 
menangani masalah wanita tuna susila, penulis memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Hendaknya ada penelitian yang akan meneliti lebih lengkap tentang kegiatan 
UPT rehabilitasi tuna susila dalam penanganan wanita tuna susila.    
2. Hendaknya  pemerintah atau dinas kesejahteraan sosial dalam penangan para 
wanita tuna susila harus disesuaikan dengan permasalaan  yang dialami yaitu 
dengan proses pendekatan lebih lama untuk mengetahui akar permasalahan 
sebenarnya sehingga penanganan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
3. Hendaknya dinas kesejahteraan sosial tidak hanya memberikan pelatihan tapi 
juga memberikan bantuan stimulan kepada para wanita tuna susila untuk 
modal membuka usaha. 
C. Penutup 
Dengan mengucapkan alhamdulilah dan memanjatkan puji syukur atas 
kehadirat Allah SWT, atas rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya akhirnya penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun dalam keadaan yang sangat sederhana. 
Meski berusaha sedemikian rupa penulis sadar bahwa masih ada 
kekurangan dalam penulisan ini baik dalam segi analisis, kajian, pembahasan dan 
faktor-faktor faktual lainya, untuk itu semoga ada peneliti yang mengangkat 
fenomena ini dengan lebih lengkap dan jelas. 
































Mudah-mudahan skripsi ini memberikan manfaat bagi dinas dan 
perguruan secara umum, dan khususnya bagi peneliti sendiri. 
  Kiranya hati dan pikiran penulis tidak akan menutup diri atas segala 
saran dan kritik tentang kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam 
penulisan skripsi ini, karena penulisan skripsi ini, penulis sadar sangatlah 
sederhana sekali itu karena keterbatasan dan kelemahan yang penulis miliki.  
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